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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN JENIS IKAN 

BERDASARKAN KUALITAS AIR DENGAN  METODE MOORA (MULTI 
OBJECTIVE  OPTIMIZATION ON THE BASIS OF  RATIO ANALYSIS) 

 
ABSTRAK 

Pemilihan bibit budidaya ikan air tawar menjadi hal yang sulit dilakukan 
pembudidaya saat awal memulai usaha. Hasil wawancara dengan Balai Penelitian 

dan Pengembangan Budidaya Air Tawar mengatakan bahwa terdapat 8 faktor yang 

mempengaruhi pemilihan bibit budidaya ikan air tawar, yaitu suhu, ph air, 

ketinggian lokasi, oksigen terlarut, luas kolam, lama ideal pembesaran, kemudahan 

pakan, dan minat masyarakat terhadap ikan. Penelitian ini menggunakan Sistem 

Pendukung Keputusan dengan metode Multi Objective Optimization By Ratio 

Analysis (MOORA) sebagai perangkingan dan Entropy sebagai pembobotan. 

Penggabungan metode MOORA dan Entropy memberikan hasil rekomendasi 

dengan penggabungan bobot prioritas objektif dari sistem dan subjektif dari 

pengguna. Penelitian menggunakan prioritas kriteria dengan nilai suhu, ph air, 

kemudahan pakan, minat masyarakat terhadap ikan, oksigen terlarut, ketinggian 

daratan, lama ideal pembesaran ikan, dan luas kolam menghasilkan ikan sebagai 

alternatif terbaik bibit budidaya ikan air tawar dengan nilai. 

 

Kata Kunci : Bibit Budidaya Ikan Air Tawar, SPK, MOORA, Entropy 
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DECISION SUPPORT SYSTEM FOR SELECTING FISH TYPES BASED ON 

WATER QUALITY USING THE MOORA METHOD (MULTI OBJECTIVE  
OPTIMIZATION ON THE BASIS OF  RATIO ANALYSIS) 

 

ABSTRACT 

 

Selection of freshwater fish cultivation seeds is a difficult thing for farmers 
to do when starting a business. The results of interviews with the Freshwater 

Aquaculture Research and Development Center said that there were 8 factors that 

influenced the selection of freshwater fish culture seeds, namely temperature, 

water pH, altitude, dissolved oxygen, pond area, ideal length of enlargement, ease 

of feeding, and public interest in fish. This study uses a Decision Support System 

with the Multi Objective Optimization By Ratio Analysis (MOORA) method as 

ranking and Entropy as weighting. The combination of the MOORA and Entropy 

methods provides recommendation results by combining the objective priority 

weights from the system and the subjective ones from the user. The research uses 

priority criteria with temperature values, water pH, ease of feed, people's interest 

in fish, dissolved oxygen, land altitude, ideal length of fish rearing, and pond area 

to produce fish as the best alternative for fresh water fish cultivation seeds with 

value. 
 

Keywords: Freshwater Fish Cultivation Seeds, SPK, MOORA, Entropy 
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BAB  1   

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Se lbagai bagian dari indulstri pe lrikanan nasional, pelran pe lrikanan buldidaya 

sangatlah be lsar. Buldidaya pe lrikanan tidak lelpas dari pelrsoalan yang 

melngharulskan pe lmbuldidaya me lngambil se lbulah kelpultulsan telrkait pelrmasalahan 

yang te lrjadi dalam prosels buldidaya ikan. Pe lrmasalahan yang se lring te lrjadi dalam 

buldidaya ikan yaitul pe lne lntulan jelnis ikan yang cocok ulntulk dibuldidayakan pada 

su latul daelrah telrtelntul. Prose ls buldidaya ikan akan lelbih muldah apabila 

pe lmbuldidaya me lmahami kondisi dan lingkulngan te lmpat ikan yang dibuldidaya 

(Le lstari & Anggrae lni, 2022). 

Pe lne lntulan jelnis ikan sangatlah pelnting, karelna delngan pe lmilihan ikan yang 

telpat akan melngulntulngkan para pelmbuldidaya dari se lgi pe lre lkonomian, selrta 

melnce lgah te lrjadinya ke lgagalan pane ln ikan atas keladaan faktor telrtelntul. Maka 

siste lm pelndulkulng ke lpultulsan sangatlah dipe lrlulkan olelh pe lmbuldidaya ikan dalam 

melngambil sulatu l ke lpultulsan ulntulk me lne lntulkan je lnis ikan telrbaik yang akan 

dibuldidayakan. Pe lme lrintah melmang makin fokuls me lnge lmbangkan se lktor 

pe lrikanan buldidaya yang bisa dilakulkan baik di pelrairan lault, payaul, maulpuln di 

pe lrairan tawar (Sulryadi & Rahmat, 2014). 

Pe lrke lmbangan produlk pelte lrnakan ikan tidak akan melmpulnyai nilai 

e lkonomis jika julmlah produlksinya mellimpah namuln tidak dapat dipasarkan 

de lngan baik ataul de lngan harga yang wajar. Hal te lrse lbult dikarelnakan harga 

melrulpakan pelnelntul kelbe lrhasilan sulatul pelnjulalan, yang akan melne lntulkan 

se lbe lrapa belsar ke lulntulngan yang dipe lrole lh olelh pelmbuldidaya ataul pe ltelrnaknya. 
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Harga ikan dapat belrulbah-ulbah se lsulai de lngan hasil paneln pe ltelrnak diseltiap 

daelrah yang be lrbe lda delngan dae lrah lainnya. Be lsarnya kandulngan gizi dan 

kulalitas ikan julga melmpe lngarulhi nilai harga ikan dipasar modelrn maulpuln 

tradisional. 

Be lrdasarkan fakta telrse lbult, maka dapat disimpullkan bahwa pelmilihan jelnis 

ikan belrdasarkan kulalitas air tidak muldah karelna ada banyak krite lria 

pe lrtimbangan ulntulk melngambil kelpultulsan, diantaranya se lpe lrti sulhul, pH air, 

ke ltinggian lokasi, oksige ln te lrlarult, lama idelal pelmbelsaran ikan, lulas kolam, 

ke lmuldahan pakan ikan selrta faktor minat masyarakat telrhadap ikan. Selmula ulnsulr 

kritelria ini melmiliki kaidah nilai kulantitatif dan kulalitatif yang tidak sama 

se lhingga melmbultulhkan selbulah modell pe lrhitulngan ulntulk melmbulat kelpultulsan 

agar melmbelrikan hasil telrbaik dalam pelmilihan jelnis ikan belrdasarkan kulalitas 

air. Salah satul pelnde lkatan yang dapat dite lrapkan dalam pelrmasalahan ini adalah 

meltode l siste lm pelndulkulng ke lpultulsan (De lcisions Sulpport Syste lm). DSS adalah 

siste lm belrbasis kompultelr yang inte lraktif, yang me lmbantul me lngambil kelpultulsan 

de lngan melmanfaatkan data dan modell ulntulk melnye lle lsaikan masalah-masalah 

telrstrulktulr (Andayani, 2022). 

Pe lmilihan  meltode l  yang  se lsulai  dapat  me lmbantul  ulntu lk  me lngambil  

ke lpultulsan  telrultama selpelrti  kasuls  pe lmilihan  jelnis  ikan  yang  akan  dibuldidaya.  

Me ltodel  MOORA (Mullti Obje lctive l Optimization On Thel Basis Of Ratio 

Analysis) akan  di gulnakan ulntulk me lnulnjang ke lpu ltulsan dalam melncari jelnis ikan 

yang layak ulntulk di buldidaya. Me ltode l ini  dipilih  karelna  dikelmbangkan  ulntulk  

melnangani  situlasi  dimana  altelrnatif  pe lringkat  seltiap kritelria dan pelringkat 

kritelria melnulrult kelpelntingannya (Afriandi e lt al., 2022). 
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Siste lm pelndulkulng ke lpultulsan melrulpakan sulatul salah satul sistelm yang 

dikelmbangkan dalam kompultelr, dimana pelnge lmbangannya me lnggulnakan 

langkah-langkah ataul cara-cara yang be lrbasis kompultelr. SPK ini biasanya 

digulnakan ulntulk melmbantul se lse lorang ataul lelbih dalam melmilih selsulatul. Se llain 

itul julga dipakai dalam melmbantul pihak melne ljelme ln dalam melmilih dan melmbulat 

ke lpultulsan (Iskandar, 2022). Siste lm pe lndulkulng ke lpultulsan ditulntu lt ulntulk dapat 

melnghasilkan ke lmampulan prose ls yang ce lpat, telpat dan dapat dipelrtanggulng 

jawabkan. Melmiliki informasi saja tidak culkulp apabila tidak dapat melngolahnya 

de lngan celpat selhingga melnjadi altelrnatif-altelrnatif telrbaik didalam prosels 

pe lndulkulng ke lpultu lsan. Se lbe llulm dilakulkannya prose ls pe lngambilan kelpultulsan dari 

be lrbagai altelrnatif yang ada maka dibultulhkan sulatul kritelria-krite lria selbagai bahan 

pe lrtimbangan pe lngambilan kelpultu lsan. Siste lm pelndulkulng ke lpultulsan yaitul mode ll 

yang me lnyajikan informasi ulntulk me lmelcahkan masalah yang rulmit se lrta tidak 

telrstrulktulr dalam melnulnjang para pelmimpin melmbulat kelsimpullan yang ce lpat 

se lrta telpat. 

Pada pelnyullulhan pe lmilihan jelnis ikan be lrdasarkan kulalitas air ini pelnullis 

melnggulnakan meltode l Moora (Mullti Objelctive l Optimization On Thel Basis Of 

Ratio Analysis,  Me ltode l MOORA dipilih karelna melmiliki sulatul be lntulk mode ll 

siste lm yang mampul melmbelrikan hasil ke lpultulsan telrbaik yang didasarkan pada 

kritelria dan bobot yang suldah dite lntulkan olelh pelne lliti. Mullti-Obje lctivel 

Optimization on thel basis of Ratio Analysis (MOORA) ialah sistelm mullti-tuljulan 

yang me lngoptimalkan dula ataul le lbih atribult yang saling be lrte lntangan se lcara 

be lrsamaan. Meltode l ini ditelrapkan ulntulk melnye lle lsaikan masalah delngan 

pe lrhitulngan matelmatis yang komple lks. Awalnya me ltodel ini dipe lrkelnalkan olelh 
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Braule lrs pada tahuln 2004 se lbagai “Mullti-Obje lctivel Optimization” yang digulnakan 

ulntulk melnye lle lsaikan belrbagai masalah pelngambilan kelpultulsan yang komple lks di 

lingkulngan pabrik.  

Be lrdasarkan pelrmasalahan di atas, pelnullis akan mellakulkan pelnyullulhan 

de lngan juldull “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Jenis Ikan 

Berdasarkan Kualitas Air Dengan Metode Moora (Multi Objective 

Optimization On The Basis Of Ratio Analysis)”. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Me llihat pelrmasalahan di atas, maka dapat dike lmulkakan pelrmasalahan yaitul 

Pe lmilihan jelnis ikan yang be llulm se lsulai de lngan ku lalitas air, selhingga dipe lrlulkan 

program khulsuls yang me lmulngkinkan ulntulk pelmilihan jelnis ikan be lrdasarkan 

kulalitas air.  

1.3. Batasan Masalah 

Telrdapat belbelrapa pelrmasalahan dalam pelne llitian ini yaitul:  

1. Obje lk yang dikaji pada sistelm pelndulkulng ke lpultulsan hanya me lncakulp 

pe lmilihan 7 jelnis ikan air tawar yang popullelr (dikelnal dan disulkai orang 

banyak) di lingkulngan Danaul Siombak Me ldan Marellan. 

2. Siste lm ini dibanguln de lngan konse lp DSS (De lcision Su lpport Syste lm) 

melnggulnakan meltode l MOORA (Mullti-Objelctive l Optimization By Ratio 

Analysis) de lngan 4 tahapan, yaitul me lmasulkkan bobot, melmbulat matriks 

ke lpultulsan, me lnelntulkan rasio seltiap altelrnatif, melnghitulng normalisasi 

de lngan bobot akhir, pe lrankingan hasil akhir, dan re lkomelndasi jelnis ikan 

be lrdasarkan kulalitas air. 
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3. Krite lria yang digulnakan dalam sistelm pelndulkulng ke lpultulsan ini yaitul PH 

air, sulhul air, keldalaman air, lulas tambak, kondisi pelrairan. 

1.4. Rumusan Masalah 

 Rulmulsan masalah didasarkan pada latar be llakang masalah yang te llah 

diulraikan di atas, yaitul bagaimana sistelm pelndulkulng ke lpultulsan pe lmilihan jelnis 

ikan belrdasarkan kulalitas air delngan meltodel MOORA (Mu llti Obje lctive l 

Optimization on Thel Basis of Ratio Analysis). 

1.5. Tujuan Penelitian 

 Tuljulan pe lnellitian dalam relalisasi pelne llitian ini adalah:  

1. Me lmbulat sistelm pelndulku lng ke lpultulsan pe lmilihan jelnis ikan belrdasarkan 

kulalitas air melnggulnakan me ltodel Mullti Obje lctivel Optimization by Ratio 

Analysis (MOORA). 

2. Me lmpelrmuldah pelmbuldidaya dalam me lmilih jelnis ikan yang cocok ulntulk 

buldidaya se lsulai de lngan faktor lingkulngan, dan minat masyarakat 

telrhadap jelnis ikan telrse lbu lt 

1.6. Manfaat Penelitian 

1. Pe lne llitian ini melmuldahkan pelnggulna ulntulk me lnge ltahuli ku lalitas air yang 

baik ulntulk pe lmbuldidayaan ikan . 

2. Me lmbelrikan pelngalaman barul bagi pelmbuldidayaan dalam melmilih jelnis 

ikan selsulai delngan kulalitas air pada lingkulngan te lrse lbult
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BAB II   

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1    Sistem Pendukung Keputusan 

Definisi 

 Siste lm pelndulkulng ke lpultulsan melnulrult Ke le ln dan Scoot Morton adalah 

se lbagai be lrikult, siste lm pelndulkulng ke lpultulsan melru lpakan pasangan intellelktulal dari 

su lmbe lr daya manulsia delngan ke lmampulan kompulte lr ulntulk me lmpelrbaiki 

ke lpultulsan, yaitul siste lm pelndulkulng ke lpultulsan belrbasis kompultelr bagi pelmbulat 

ke lpultulsan manajelmeln yang me lnghadapi masalah telrstrulktulrs (Ullva e lt al., 2018). 

Me lnulrult Nasruln Marpaulng, Siste lm pelndu lkulng ke lpultulsan adalah sulatul 

siste lm informasi spelsifik yang dituljulkan ulntulk me lmbantul manajelmeln dalam 

melngambil kelpultulsan yang be lrkaitan de lngan pe lrsoalan yang be lrsifat se lmi 

telrstrulktulr. Sistelm ini melmiliki fasilitas ulntulk melnghasilkan belrbagai altelrnatif 

yang se lcara intelraktif digulnakan olelh pe lmakai. Sistelm Pelndulkulng (Ramadhanul elt 

al., 2022). 

Me lnulrult Mann dan Watson, Sistelm pe lndulku lng ke lpultulsan ataul DSS adalah 

siste lm yang inte lraktif, melmbantul pe lngambilan kelpultulsan mellaluli pe lnggulnaan 

data dan modell-mode ll kelpultulsan ulntulk melme lcahkan masalah-masalah yang 

sifatnya se lmi te lrstrulktulr dan tidak telrstrulktulr. 

Gory dan Scoot-Martoon, me lnde lfelnisikan siste lm pelndulkulng ke lpultulsan 

gu lna melmbantul tim promosi dalam melmbulat kelpu ltulsan. Dikatakan bahwa sulpaya 

su lkse ls siste lm haruls se lde lrhana, selhat, muldah dikelndalikan, adaktif, lelngkap dalam 
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pe lrsoalan pelnting dan muldah ulntulk didokulmelntasikan. Selcara implisit delfelnisi ini 

melngasulmsikan bahwa sistelm belrbasis pada kompulte lr dan melmbelrikan 

ke lmampulan melmelcahkan masalah pelmakai.  

Se ldangkan me lnulrult Amrizal dan Aini, se lcara ulmulm DSS adalah sistelm 

be lrbasis kompultelr yang intelraktif, yang melmbantul melngambil kelpultulsan delngan 

melmanfaatkan data dan modell ulntulk melnye lle lsaikan masalah-masalah yang 

telrstrulktulr. Se ldangkan se lcara khulsuls DSS adalah selbulah siste lm  yang me lndulkulng 

ke lrja selorang manajelr maulpuln selke llompok manajelr dalam melmelcahkan masalah 

se lmi telrstrulktulr de lngan cara melmbelrikan informasi ataulpuln ulsullan melnuljul pada 

ke lpultulsan te lrtelntu l (Ashari, 2017). 

Dari belbe lrapa delfinisi diatas dapat disimpullkan bahwa Sistelm Pe lndulkulng 

Ke lpultulsana adalah sistelm yang me lmbantul pe lngambilan ke lpultulsan ulntulk 

melle lngkapi informasi dari data yang te llah diolah selcara rellelvan dan dipe lrlulkan 

ulntulk melmbulat kelpultulsan te lntang sulatul masalah delngan le lbih celpat dan akulrat. 

Se lhingga siste lm ini tidak dimaksuldkan ulntulk melnggantikan pe lngambilan 

ke lpultulsan dalam prosels pelmbulatan kelpultulsan. Sistelm Pe lndulku lng Ke lpultulsan 

melmbe lrikan dulkulngan langsulng pada pe lrmasalahan delngan me lnye ldiakan 

altelrnativel pilihan dan melne lkankan pada e lfelktifitas pelngambilan kelpultulsan dalam 

ulpaya ulntulk me lnghasilkan ke lpultulsan yang le lbih baik. Pada sistelm ini yang 

melme lgang pe lranan te lrpelnting adalah pe lngambilan kelpultulsan karelna siste lm hanya 

melnye ldiakan altelrnativel ke lpultulsan, se ldangkan ke lpultulsan akhir te ltap ditelntulkan 

olelh pe lngambil kelpultulsan (Yanifa elt al., 2019). 
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Tahapan Pembuatan Sistem Pendukung Keputusan 

 Tahapan yang dilakulkan dalam pelmbulatan sistelm pelndulkulng ke lpultulsan 

yang dike lmulkakan olelh Tulrban dibagi dalam dellapan tahapan, kelde llapan tahapan 

telrse lbult adalah selbagai be lrikult :  

1. Pe lre lncanaan, dalam tahapan ini lelbih difokulskan pada pelnaksiran 

ke lbultulhan dan diagnosa masalah delngan melnde lfinisikan sasaran dan 

tuljulan dari sistelm pelndulkulng ke lpultulsan, melne lntulkan kulnci kelpultulsan-

ke lpultulsan siste lm pe lndulkulng ke lpultulsan, ada dula hal yang pe lrlu l 

dipelrhatikan dalam pelne lntulan kelpultulsan kulnci. ƒ Sistelm pelndulkulng 

ke lpultulsan hanya alat yang me lmbelri informasi kel manage lr. ƒ 

Ke lmulngkinan melngalami kelsullitan ulntulk melmbe lri informasi yang re llelvan 

dalam pelmbulatan kelpultulsan se lhingga haruls belrhati-hati dalam 

melmbe lrikan kelpultulsan kulnci.  

2. Rise lt, pelne lntulan approach yang re llelvan ulntulk kelpe lrlulan pelnggulna dan 

ke ltelrse ldiaan sulmbelr daya se lpe lrti hardware l, softwarel, ve lndorsyste lm, 

kasuls-kasuls ataul pe lngalaman-pe lngalaman yang re lle lvanpada organisasi 

lain, relvie lw rise lt yang re lle lvan.  

3. Analisa dan Delsain Konse lptulal, pelnelntulan pelnde lkatan telrbaik dan sulmbelr 

daya telrtelntul ulntulk melngimple lmelntasi te lrmasulk telknik, staff, financial, 

re lsoulrcel organisasi. Misal delngan me ltode l normatif delngan pe lmbulatan 

modell yang bisa me lnye ldiakan info ulntulk ku lnci kelpultulsan.  

4. De lsain, dalam tahap delsain ini dituljulkan ulntulk me lnelntulkan spelsifikasi 

komponeln-kompone ln dari siste lm pelndulkulng ke lpultulsan te lrdiri dari :  
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a. Sulbsiste lm dialog  

b. Sulbsiste lm pelmrose ls proble lm (modell base l dan manajelmelnnya)  

c. Basisdata dan manajelme lnnya  

d. Knowle ldge l dan manajelme lnnya  

5. Konstrulksi, de lngan cara belrbe lda-be lda te lrgantulng pada delsain dan tool 

yang digulnakan, implelmelntasi telknis dari delsain, siste lm dibanguln, ditelst 

se lcara telru ls me lnelruls dan dipe lrbaiki (Ulrulmsah, 2020) 

Klasifikasi Sistem Pendukung Keputusan 

Klasifikasi Sistelm Pe lndulkulng Ke lpultulsan belrmacam-macam selsulai delngan 

tu ljulan dan strulktulrnya. Me lnulrult Tulrban, klasifikasi Sistelm Pe lndulku lng Ke lpultulsan 

telrmasulk dalam belbrapa katelgori dibawah ini. 

1. Commulnication-Driveln and Groulp DSS 

Siste lm Pelndulkulng Ke lpultu lsan yang te lrmasulk jelnis ini adalah Sistelm 

Pe lndulkulng Ke lpultulsan yang me lnggulnakan kompultelr, dan telknologi 

komulnikasi ulntulk me lndulkulng tulgas ke llompok yang me llibatkan maulpuln tak 

mellibatkan pelngambilan kelpultulsan. 

2. Data-Drive ln DSS 

Siste lm Pelndulkulng Ke lpultulsan jelnis ini telrultama belrhulbulngan de lngan data, 

melmprose lsnya me lnjadi informasi, dan melnyajikannya ulntulk pe lngambilan 

ke lpultulsan. Dalam Sistelm Pelndulkulng Ke lpultulsan je lnis ini, organisasi 

database l melmiliki pelranan belsar dalam strulktulr Sistelm Pelndulkulng 

Ke lpultulsan. 

3. Doculme lnt-Driveln DSS 

Siste lm Pelndulkulng Ke lpultulsan ini be lrgantulng pada knowleldge l coding dan 
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analisis. Sistelm Pe lndulkulng Ke lpultulsan je lnis ini julga melmiliki pelne lkanan 

minimal telrhadap pelmanfaatan modell matelmatis. Tuljulan ultama doculme lnt-

driveln DSS ini adalah ulntulk melnye ldiakan pelnulnjang dalam melngambil 

ke lpultulsan de lngan melnggulnakan dokulme ln dalam belrbagai belntulk, yaitul : 

lisan, telrtullis dan mulltimeldia. 

4. Knowleldge l-Drive ln DSS, Data Mining, and Manage lme lnt Applications 

Siste lm Pe lndulkulng Ke lpultu lsan je lnis ini mellibatkan aplikasi telknologi 

pe lnge ltahulan ulntulk melmbahas kelbultulhan-ke lbultulhan dalam pelnulnjang 

ke lpultulsan. 

5. Mode ll-Driveln DSS 

Pe lne lkanan ultamanya adalah melnciptakan satul ataul lelbih optimasi ataul 

modell simullasi yang biasanya me lnye lrtakan aktivitas pelnting dalam 

formullasi modell, manajelme ln modell dalam lingkulngan kompultasi 

telrdistribulsi, dan what-if analysels. Fokuls dari siste lm ini adalah 

melnggulnakan mode ll-mode ll ulntulk melngoptimalkan satul ataul lelbih tuljulan 

(misalnya ke lulntulngan). 

Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan 

Me lnulrult Tulrban, karaktelristik yang me lnyatakan sulatul siste lm melrulpakan 

Siste lm Pe lndulkulng Ke lpultulsan ada 14. Karaktelristik dan kelmampulan inti Sistelm 

Pe lndulkulng Ke lpultulsan te lringkas dalam gambar belrikult ini: 

1. Dulkulngan ulntulk pe lngambilan ke lpultulsan, te lrultama pada situlasi se lmi 

telrstrulktu lr dan tak telrstrulktulr, delngan melnye lrtakan pelnilaian manulsia 

dan informasi telrkompultelrisasi. Masalah-masalah telrse lbult tidak dapat 

dipelcahkan (ataul tidak dapat dipelcahkan de lngan konvinie ln) olelh sistelm 
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kompultelr lain ataul olelh meltode l ataul alat kulantitatif standar. 

2. Dulkulngan ulntulk se lmula lelve ll manajelrial, dari elkse lkultif pulncak sampai 

manajelr lini. 

3. Dulkulngan ulntulk individul dan ke llompok. Masalah yang kulrang 

telrstrulktu lr se lring me lmelrlulkan keltelrlibatan individul dari delpartelmeln dan 

tingkat organisasional yang be lrbe lda ataul bahkan dari organisasi yang 

lain. DSS melndulkulng tim virtulal mellaluli alat-alat welb kolaboratif. 

4. Dulkulngan ulntulk kelpultulsan indelpelnde ln dan ataul se lkulelnsial ke lpultulsan 

dapat dibulat satul kali, belbe lrapa kali ataul belrullang (dalam intelrval yang 

sama). 

5. Dulkulngan di se lmula fase l prose ls pe lngambilan kelpultulsan: inte lle ljelnsi, 

de lsain, pilihan, dan implelmelntasi. 

6. Dulkulngan di be lrbagai prose ls dan gaya pe lngambilan kelpultulsan. 

7. Adaptivitas se lpanjang waktul. Pe lngambilan ke lpultulsan se lharulsnya re laktif, 

dapat melnghadapi pe lrulbahan kondisi se lcara celpat, dan mampul 

melngadaptasikan DSS ulntulk melmelnulhi pe lrulbahan telrse lbu lt. DSS be lrsifat 

flelksibe ll dan karelna itul pe lnggulna dapat melnambahkan, melnghapuls, 

melnggabulngkan, me lngulbah, ataul melnyulsuln ke lmbali ellelmeln-e lle lme ln 

dasar. DSS julga fle lksibe ll dalam hal dapat dimodifikasi ulntulk 

melme lcahkan masalah lain yang se lje lnisnya. 

8. Pe lnggulna me lrasa selpe lrti rulmah. Ramah pelnggulna, kapabilitas grafis 

yang sangat kulat dan antarmulka manulsia-melsin intelraktif delngan satul 21 

bahasa alami dapat sangat me lningkatkan ke le lfelktifan DSS. Ke lbanyakan 

aplikasi DSS yang barul me lnggulnakan antarmulka be lrbasis welb. 
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9. Pe lningkatan telrhadap ke lelfe lktifan pelngambilan kelpultulsan (akulrasi, 

timellinelss, dan kulalitas) keltimbang pada elfisielnsinya (biaya pe lngambilan 

ke lpultulsan). Ke ltika DSS dise lbarkan, pe lngambilan kelpultulsan se lring 

melmbultu lhkan waktul lelbih lama, namuln ke lpultulsannya le lbih baik. 

10. Kontrol pe lnulh olelh pe lngambil kelpultulsan telrhadap selmula langkah prose ls 

pe lngambilan kelpultulsan dalam melmelcahkan sulatul masalah. DSS se lcara 

khulsuls me lnelkankan ulntulk melndulku lng pe lngambilan kelpultulsan, 

bulkannya me lnggantikan. 

11. Pe lnggulna akhir dapat melnge lmbangkan dan melmodifikasi selndiri sistelm 

se lde lrhana. Sistelm yang le lbih be lsar dapat dibanguln de lngan bantulan ahli 

siste lm informasi. Pelrangkat lulnak OLAP dalam kaitannya de lngan data 

ware lhoulse l melmbolelhkan pe lnggulna ulntulk me lmbanguln DSS yang culkulp 

be lsar dan komplelks. 

12. Biasanya mode ll-mode ll digulnakan ulntulk melnganalisis situlasi 

pe lngambilan kelpultulsan. Kapabilitas pe lmodellan melmulngkinkan 

e lkspe lrimeln de lngan be lrbagai strate lgi yang be lrbe lda di bawah konfigulrasi 

yang be lrbelda. Se lbelnarnya, modell-mode ll melmbulat sulatul DSS be lrbelda 

dari kelbanyakan MIS (Manage lme lnt Infromation Systelm). 

13. Akse ls dise ldiakan ulntulk se lbagai sulmbe lr data, format, dan tipel, mullai dari 

siste lm informasi ge lografis sampai sistelm be lrorielntasi objelk. 

14. Dapat dilakulkan selbagai alat stand alonel yang digulnakan ole lh selorang 

pe lngambil kelpultulsan pada sulatul lokasi ataul didistribulsikan di satul 

organisasi ke lse llulrulhan dan dibelbe lrapa organisasi selpanjang ranai 

pe lrse ldiaan. Dapat diintelgrasikan de lngan DSS lain dan ataul aplikasi lain, 
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dan dapat didistribulsikan selcara inte lrnal dan elkste lrnal delngan 

melnggulnakan ne ltworking dan telknolosi we lb. 

Komponen Sistem Pendukung Keputusan 

Siste lm pelndulkulng ke lpultulsan telrdiri dari e lmpat komponeln yaitul sulbsiste lm 

manajelme ln data, sulbsiste lm manajelmeln modell, su lbsiste lm antarmulka pelnggulna, 

dan sulbsiste lm manajelmeln belrbasis pe lnge ltahulan. Kompone ln SPK te lrse lbult yaitul :  

1. Sulbsiste lm Manajelme ln Data (databasel) Sulbsiste lm manajelme ln data adalah 

melmasulkkan satul databasel yang be lrisi data yang re lle lvan ulntu lk sulatul situlasi 

dan dikellola olelh pe lrangkat yang dise lbult sistelm manajelme ln database l 

(DBMS/ Data Base l Manaage lmelnt Syste lm). Sulbsiste lm manajelmeln data bisa 

di intelrkone lksikan delngan data 8 warelhoulse l pelrulsahaan, sulatul relpository 

ultulk data pelrulsahaan yang re lle lvan de lngan pe lngambilan kelpultulsan.  

2. Sulbsiste lm Manajelmeln Mode ll (Mode llbase l) Ke lulnikan dari SPK adalah 

ke lmampulannya dalam melnginte lgrasikan data delngan mode ll – modell 

ke lpultulsan. Mode ll adalah sulatul tirulan dari alam nyata. Ke lndala yang se lring 

dihadapi dalam melrancang sulatul mode ll adalah bahwa modell yang 

dirancang tidak mampul me lncelrminkan se llulrulh variablel alam nyata, 

se lhingga ke lpultulsan yang diambil tidak se lsulai delngan kelbultulhan olelh 

karelna itul, dalam flelksibilitasnya. Hal lain yang pe lrlul dipelrhatikan adalah 

pada se ltiap modell yang disimpan he lndaknya ditambahkan rincian 

ke ltelrangan dan pelnje llasan yang kompre lhe lnsif melnge lnai mode ll yang dibulat.  

3. Sulbsiste lm Pe lnge llolaan Dialog (Ulse lr inte lrfacel) Ke lulnikan lainnya dari SPK 

adalah adanya fasilitas yang mampul melnginte lgrasikan siste lm yang 

telrpasang de lngan pe lnggulna se lcara intelraktif, yang dike lnal delngan 
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sulbsiste lm dialog. Me llaluli sulbsiste lm dialog, syste lm diimplelme lntasikan 

se lhingga pe lnggulna dapat belrkomulnikasi de lngan syste lm yang dibulat (E lni, 

1967). 

2.1.2 Metode Multi-Objective Optimization On The Basic Of Ratio Analysis 

(Moora) 

Sulatul meltodel barul diulsullkan ulntulk optimalisasi mullti-obje lktif delngan 

altelrnatif diskrit: MOORA (Mullti-Obje lctive l Optimization belrdasarkan Analisis 

Rasio). Meltode l MOORA dipe lrkelnalkan olelh Braule lrs dkk melngawali pelnggulnaan 

telrse lbult dalam pelngambilan kelpultulsan yang be lrsifat mulltikritelria. Meltode l ini 

melngacul pada matriks tanggapan altelrnatif telrhadap tuljulan, dimana rasionya tellah 

ditelrapkan. sellanjultnya, ditulnjulkkan pilihan telrbaik di antara meltode l-me ltodel yang 

be lrsaing lainnya (Ramadhanul e lt al., 2022). 

Braule lrs me lnge lmulkakan Me ltode l MOORA (Mullti – Obje lctive l Optimization 

On The l Basis Of Ratio Analysis) adalah sulatul te lknik optimasi mullti objelctive l 

yang dapat belrhasil ditelrapkan ulntulk melmelcahkan belrbagai jelnis masalah 

pe lngambilan kelpu ltulsan yang komple lks dalam pelmbulatan kelpultulsan (Yanifa elt 

al., 2019).  

Dalam MOORA, pe lnye ltingan rasio me lmiliki akar kuladrat dari julmlah 

re lspon kuladrat selbagai pelnye lbult. Rasio tak be lrdimelnsi ini, telrle ltak antara nilai nol 

dan satul, ulntulk kasuls maksimalisasi ditambahkan ataul se lbagai kasuls minimalisasi 

dikulrangi. Akhirnya, se lmula altelrnatif dibe lri pelringkat, se lsulai de lngan rasio yang 

dipelrole lh.  

Me ltodel MOORA me lmiliki belbelrapa flelksibilitas dan kelmuldahan 

pe lmahaman karelna melmbagi bagian sulbjelktif dari prosels pe lnilaian melnjadi 
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kritelria pelnimbangan kelpultulsan delngan be lbelrapa atribult pelngambilan kelpultulsan. 

Me ltodel ini dapat melnelntulkan tuljulan krite lria yang be lrte lntangan karelna melmiliki 

tingkat se llelktivitas yang sangat baik. Di mana standar mulngkin be lrharga atau l 

be lrmanfaat. Meltodel MOORA dite lrapkan ulntulk melnye lle lsaikan banyak masalah 

e lkonomi, administratif, dan konstrulktif di pelrulsahaan ataul proye lk. Me ltodel ini 

melmiliki tingkat se lle lktivitas yang sangat baik ke ltika melmilih altelrnatif. 

Pe lnde lkatan MOORA dide lfinisikan se lbagai prose ls me lngoptimalkan se lcara 

simulltan dula ataul lelbih kritelria yang belrtelntangan ulntulk kelndala telrtelntul 

(Wibowo & Buldirahardjo, 2019). 

Me ltodel MOORA banyak diaplikasikan dalam belbelrapa bidang se lpe lrti 

bidang manajelmeln, bangulnan, kontraktor, de lsain jalan, dan elkonomi. Me ltodel ini 

melmiliki tingkat se llelktifitas yang baik dalam melnelntulkan sulatul altelrnatif. 

Pe lnde lkatan yang dilakulkan MOORA dide lfinisikan selbagai sulatul prose ls se lcara 

be lrsama angulna melngoptimalkan dula ataul lelbih yang saling be lrte lntangan pada 

be lbelrapa kelndala (Safii & Zullhamsyah, 2018). 

Be lrikult langkah-langkah yang digulnakan dalam melnye llelsaikan MOORA, 

yaitul:  

Langkah 1: Bulat Matrik Ke lpultulsan.  

Matriks ke lpultulsan diwakili se lbagai matriks Xij, di mana i adalah, m adalah 

julmlah altelrnatif seldangkan j melwakili n dalam julmlah kritelria, pelrsamaan 

1 adalah relpre lse lntasi matriks dari kelpultulsan telrse lbult.  

 |
         
         
         

|…………………………..……………….(1) 
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Langkah 2: Me lnormalisasi Matrik Ke lpultulsan  

Braule lrs me lnyimpullkan bahwa ulntulk pe lnye lbult ini, pilihan telrbaik adalah 

akar kuladrat dari julmlah kuladrat masing-masing alte lrnatif pelr atribult 

Rasio ini dapat dinyatakan selbagai be lrikult:  

Xij = Xij/√              ............................................................(2) 

Langkah 3: Optimalkan atribult.  

Ulntulk optimasi mullti obye lktif, pe lrtulnjulkan normal ini ditambahkan dalam 

hal melmaksimalkan (ulntu lk melngulntulngkan atribult) dan dikulrangi jika 

telrjadi minimisasi (ulntulk atribult yang tidak melngulntu lngkan). Maka 

masalah optimasi melnjadi:  

𝑌𝑖 = ∑
g
 j = 1  * ij − ∑j

n
= 𝑔 + 1  *ij ………………………………(3) 

Dimana g adalah julmlah atribult yang haru ls dimaksimalkan, (n-g) adalah 

julmlah atribult yang haruls diminimalkan, dan yi adalah nilai normal dari 

nilai altelrnatif telrhdap selmula atribult. Dalam belbelrapa kasuls, se lring 

diamati bahwa belbelrapa atribult adalah lelbih pelnting daripadsa yang lain. 

Agar le lbih melmbelri pe lrhatian pada atribu lt, bisa dikalikan delngan yang 

se lsulai belrat badan (koelfisieln signifikansi). Bila bobot atribult ini 

dipelrtimbangkan, maka melnggulnakan pe lrsamaan 4.  

𝑌𝑖 = ∑
g
 j=1 = 𝑊𝑗  *𝑖𝑗 𝑔 𝑗=1 − ∑j

n
 = 𝑔 +1 𝑊𝑗  * ij………..………(4) 

Dimana wj adalah bobot atribult jth, yang dapat ditelntulkan delngan 

melne lrapkan AHP.  

Langkah 4: Nilai yi bisa positif ataul ne lgatif te lrgantulng dari julmlah 

maksimalnya  

(atribult yang me lngulntulngkan) dan minimal (atribult yang tidak 
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melngulntulngkan) dalam matriks kelpultulsan. Rangking ordinal yi 

melnulnjulkkan prelfelre lnsi akhir. Delngan delmikian, altelrnatif telrbaik 

melmiliki nilai yi te lrtinggi, se ldangkan yang te lrbulrulk me lrulpakan altelrnatif 

yang me lmiliki nilai Yi telre lndah (Pasaribul e lt al., 2018). 

 

2.1.3  Rank Order Centroid (ROC) 

Me ltodel ROC digulnakan ulntulk melne ltulkan nilai bobot tiap kritelria. 

Pe lrhitulngan ROC didasarkan pada tingkat ke lpe lntingan ataul prioritas dari kritelria, 

telknik ROC melmbe lrikan bobot pada seltiap kritelria se lsulai delngan ranking yang 

dinilai belrdasarkan tingkat prioritas. Biasanya dibe lntulk delngan pe lrnyataan 

“Krite lria 1 lelbih pe lnting dari kritelria 2, yang le lbih pe lnting dari kritelria 3” dan 

se ltelrulsnya hingga krite lria kel n. Ulntulk me lnelntulkan prioritasnya, dibe lrikan atulran 

yaitul dimana nilai telrtinggi me lrulpakan nilai yang paling pe lnting diantara nilai 

yang lainnya. 

Jika C adalah Krite lria 

 Cr1 ≥ Cr2 ≥ Cr3 ≥ ... ≥ Cm 

Maka Bobot Krite lria (W),  

W1 ≥ W2 ≥ W3 ≥ ... ≥ Wn 

Se llanjultnya, jika k melrulpakan banyaknya kritelria, maka 

W1 = 
    

 

  
   

 

  
      

 

  

 
  

W2 = 
    

 

  
   

 

  
      

 

  

 
  

W3 = 
        

 

  
      

 

  

 
 

Wk = 
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Se lcara ulmulm pelmbobotan ROC dapat dirulmu lskan se lbagai belrikult: 

Wk = 
 

  
 ∑ 𝑘 𝑖=1 (

 

  
  

 

2.2 Basis Data (Database) 

Basis data me lrulpakan kulmpullan dari data yang saling be lrhulbulngan antara 

satul delngan yang lain. Basis data ataul database l melrulpakan salah satul komponeln 

yang pe lnting dalam sistelm informasi, karelna belrfulngsi be lrfulngsi se lbagai basis 

pe lnye ldia informasi bagi pe lmakainya, Siste lm basis data adalah sulatul siste lm 

informasi yang me lnginte lgrasikan kulmpullan dari data yang saling be lrhulbulngan 

de lngan yang lainnya dan ulntulk me lmbulatnya te lrse ldia belbe lrapa aplikasi yang 

be lrmacam-macam dalam sulatul siste lm organisasi. Siste lm basis data adalah sulatul 

siste lm melnyulsuln dan me lnge llola relcord-re lcord melnggulnakan kompulte lr ulntulk 

melnyimpan ataul me lrelkam se lrta melmellihara data opelrasional lelngkap se lbulah 

organisasi ataul pe lrulsahaan selhingga mampul melnye ldiakan informasi yang optimal 

yang dipe lrlulkan. (Sultopo,dkk, 2018). 

 

2.3. PHP  

PHP adalah bahasa pellelngkap HTML yang me lmulngkinkan dibulatnya 

aplikasi dinamis yang me lmulngkinkan adanya pe lngolahan data dan pelmroselsan 

data. Selmula sintax yang dibe lrikan akan se lpelnu lhnya dijalankan pada selrve lr 

se ldangkan yang dikirimkan kel browse lr hanya hasilnya saja. Ke lmuldian 

melrulpakan bahasa belrbe lntulk script yang ditelmpatkan dalam selrve lr dan diprose ls 

di se lrve lr. Hasilnya akan dikirimkan kel clielnt, telmpat pelmakai melnggulnakan 

browse lr. PHP dike lnal se lbagai se lbulah bahasa scripting, yang me lnyatul de lngan tag-

tag HTML, die lkse lkulsi di se lrve lr, dan digulnakan ulntulk me lmbulat halaman welb 
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yang dinamis selpe lrti halnya Activel Selrve lr Pagels (ASP) ataul Java Selrve lr Pagels 

(JSP). PHP me lrulpakan se lbulah softwarel Ope ln Soulrcel. (He lrmiati elt al., 2021) 

 

2.4. MySql  

MySQL me lrulpakan sulatul jelnis database l se lrvelr yang sangat te lrke lnal. 

MySQL te lrmasulk jelnis RDBMS (Re llational Databasel Manajelme lnt Systelm). 

MySQL me lndulkulng bahasa pe lmrograman PH, bahasa pe lrmintaan yang 

telrstrulktulr, karelna pada pelnggulnaannya SQL me lmiliki belrbe lrapa atulran yang 

tellah distandarkan olelh asosiasi yang be lrnama ANSI. MySQL me lrulpakan 

RDBMS (Re llational Databasel Manage lme lnt Systelm) se lrve lr. RDBMS adalah 

program yang me lmulngkinkan pe lnggulna databasel ulntulk melmbulat, melnge llola, dan 

melnggulnakan data pada sulatul modell rellational. Delngan de lmikian, tabell-tabe ll 

yang ada pada databasel me lmiliki rellasi antara satul tabell de lngan tabe ll lainnya. 

Be lbe lrapa kelulnggu llan dari MySQL yaitul : 

a. Ce lpat, handal dan muldah dalam pelnggulnaannya. MySQL le lbih elpat tiga 

sampai elmpat kali dari pada databasel se lrve lr kome lrsial yang be lre ldar saat 

ini, muldah diatulr dan tidak melmelrlulkan selse lorang yang ahli ulntulk 

melngatulr administrasi pelmasangan MySQL. 

b. Didulkulng ole lh belrbagai bahasa Databasel Se lrve lr MySQL dapat 

melmbe lrikan pelsan E lrror dalam belrbagai bahasa selpelrti Be llanda, 

Portulgis, Spanyol, Inggris, Pe lrancis, Jelrman, dan Italia. 

c. Mampul melmbulat tabell belrulkulran sangat be lsar. Ulkulran maksimal dari 

se ltiap tabell yang dapat dibulat delngan MySQL adalah 4 GB sampai 

de lngan u lkulran filel yang dapat ditangani olelh siste lm opelrasi yang 

dipakai.  



20 

 

 

d. Le lbih mu lrah MySQL be lrsifat ope ln soulrcel dan didistribulsikan de lngan 

gratis tanpa biaya ulntulk UlNIX platform, OS/2 dan Windows Platform. 

Me llelkatnya intelgrasi PHP de lngan MySQL. Ke lte lrikatan antara PHP 

de lngan MySQL yang sama-sama Softwarel Ope ln-Soulrce l sangat kulat, 

se lhingga kone lksi yang te lrjadi lelbih celpat jika dibandingkan delngan 

melnggulnakan database l se lrve lr lainnya. Modull MySQL di PHP te llah 

dibulat Bulilt-in se lhingga tidak melmelrlulkan konfigulrasi tambahan pada 

File l konfigulrasi Php ini. (He lrmiati elt al., 2021) 
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BAB  III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1     Jenis Penelitian  

Me lnulrult Widodo selcara ulmulm pelne llitian dapat diartikan selbagai sulatul 

prose ls pe lngulmpullan dan analisis data yang dilakulkan se lcara siste lmatis dan logis 

ulntulk melncapai tuljulan-tuljulan telrtelntul. Be lbe lrapa ahli dan pelnelliti tellah 

melnggolongkan pe lne llitian kel dalam be lrbagai jelnis ragam pe lnellitian selsulai 

kritelria yang ditelrapkan melnulrult kelpe lntingan pelne llitian. Pelnellitian dapat 

digolongkan/dibagi ke l dalam belbe lrapa jelnis belrdasarkan kritelria-kritelria telrte lntul, 

antara lain belrdasarka pelnde lkatan, belrdasarkan fulngsi dan be lrdasarkan tuljulan. 

Jelnis pelne llitian sangat belragam macamnya, diselsulaikan delngan cara pandang dan 

dasar ulntulk me lmbelrikan klasifikasi akan je lnis pe lne llitian telrse lbult. Se lcara ulmulm 

jelnis pe lne llitian didasarkan pada cara pandang E ltika Pelne llitian dan Pola Pikir yang 

mellandasi sulatul modell konse lptulal. 

Dalam pelnyullulhan ini, jelnis pe lnellitian yang digulnakan adalah pelne llitian 

de lskriptif, yaitul pe lne llitian yang me lnggambarkan dan melnjellaskan kondisi 

lapangan selbagaimana adanya. Tuljulan pe lnellitian yang  dicapai dalam stuldi 

de lskriptif adalah ulntulk melmpelrole lh informasi yang le lbih komprelhelnsif telntang 

pe lmilihan jelnis ikan yang cocok be lrdasarkan kulalitas air. Delngan me ltodel 

pe lnellitian ini dimaksuldkan ulntulk melne lmulkan data yang valid, akulrat dan 

disgnifikan, se lhingga dapat melne lmulkan  masalah yang dite lliti.
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3.2    Defenisi Operasional 

De lfinisi opelrasional melrulpakan pelnjellasan maksuld dari istilah yang 

melnje llaskan selcara opelrasional melnge lnai pelnellitian yang akan dilaksanakan. 

De lfisini opelrasional ini belrisi pelnje llasan me lngnai istilah-istilah yang digulnakan 

dalam pelnellitian. Hal ini se lbagaimana dike lmulkakan olelh Nazir bahwa, De lfinisi 

ope lrasional adalah delfinisi yang dibe lrikan kelpada sulatul variabell ataul konstrak 

de lngan cara melmbelrikan arti, ataul melnspe lsifikan kelgiatan, ataulpu ln melmbelrikan 

su latul opelrasionalisasi yang dipe lrlulkan ulntulk melngulkulr konstrak ataul variabell 

telrte lntul. 

Ulntulk melnghindari kelsullitan dalam melmahami pelne llitian ini maka delfinisi 

ope lrasional dalam pelnellitian ini adalah: 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional  

Variablel De lfinisi Indikator 

Siste lm 

Pe lndulkulng 

Ke lpultulsan  

siste lm yang me lmbantul 

pe lngambilan kelpultulsan ulntulk 

melle lngkapi informasi dari data 

yang te llah diolah selcara rellelvan 

dan dipelrlulkan ulntulk melmbulat 

ke lpultulsan telntang sulatul masalah 

de lngan le lbih celpat dan akulrat. 

Pe lnge llolaan 

Data 

E lfisielnsi 

  

We lbsite l  Kulmpullan halaman yang saling 

be lrhulbulngan yang be lrisi be lbe lrapa 

e llelmeln se lpe lrti dokulmeln dan 

Digitalisasi 

Siste lmatis 

Otomotis 
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Variablel De lfinisi Indikator 

gambar yang disimpan di we lb 

se lrve lr  

 

Me ltodel Mullti-

Obje lctivel 

Optimization On 

Thel Basic Of Ratio 

Analysis (Moora) 

 

telknik optimasi mullti objelctive l 

yang dapat be lrhasil ditelrapkan 

ulntulk melmelcahkan belrbagai jelnis 

masalah pelngambilan kelpu ltulsan 

yang komple lks dalam pelmbulatan 

ke lpultulsan. 

Imple lmelntasi 

Pe lre lncanaan 

Pe lrancangan 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Pe lne llitian ini melngambil lokasi di lingku lngan Danaul Siombak Jl. Ps. 

Nippon No.Uljulng, Paya Pasir, Ke lc. Me ldan Marellan, Kota Me ldan, Sulmatelra 

Ultara. Adapuln waktul pelne llitian ini akan dipaparkan pada tabell belrikult: 

Tabel 3. 2 Aktifitas dan Waktu Penelitian 

No Aktivitas Penelitian  Bulan 

1 Pe lne llitian prariselt 5 6 7 8 9 10 11 12 

2 Pe lnyulsulnan proposal         

3 Pe lmbimbingan proposal         

4 Se lminar proposal         

5 Pe lnullisan Skripsi         

6 Sidang akhir         

7 Pe lnye lmpulrnaan skripsi         
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

 Telktik (meltodel) pelngambilan sampell adalah cara-cara yang digulnakan  

ulntulk melne lntulkan dan melngambil sampell pelne llitian. Pelne lntulan sampell 

telrgantulng pada belsarnya julmlah popullasi pelne lntulan sampell telrgantulng pada 

be lsarnya julmlah popullasi dan kelsanggulpan pe lne lliti ulntulk me lnjangkaulnya. 

Popullasi adalah kelse llulrulhan kellompok orang, ke ljadian ataul hal minat yang ingin 

pe lnelliti inve lstigasi, se ldangkan sampe ll adalah sulbse lkellompok ataul bagian dari 

popullasi.  

 Be lrdasarkan paparan diatas, pelne lliti hanya melngambil sampell data yang 

be lrada di lingkulngan Danaul Siombak Me ldan Marellan dan belbe lrapa pelmbuldidaya 

ikan ulntulk diwawancara.  

3.5  Teknik Pengumpulan Data 

Me lnulrult Su lgiyono “Te lknik pelngulmpullan data melrulpakan langkah yang 

paling stratelgis dalam pelne llitian, karelna tuljulan ultama dari pelnellitian adalah 

melndapatkan data” (Delwi & Harjoyo, 2019). Adapuln te lknik pe lngulmpullan data 

yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah : 

1. Obse lrvasi 

We lrne lr & Schoe lpflel me lnge lmulkakan obse lrvasi me lrulpakan prose ls 

pe lngamatan sistelmatis dari aktivitas manulsia dan pelngatulran fisik dimana 

ke lgiatan telrse lbult be lrlangsulng se lcara te lruls me lne lruls dari lokuls aktivitas 

be lrsifat alami ulntulk me lnghasilkan fakta. Olelh karelna itul obse lrvasi 

melrulpakan bagian intelgral dari cakulpan pe lne llitian lapangan e ltnografi. 

(Hasanah, 2017). Obse lrvasi dilakulkan di Lingkulngan Danaul Siombak Jl. Ps. 

Nippon No.Uljulng, Paya Pasir, Ke lc. Me ldan Marellan, Kota Meldan, Sulmatelra 
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Ultara telrhadap pelrmasalahan yang be lrkaitan delngan ke lpultu lsan pe lmilihan 

jelnis ikan belrdasarkan kulalitas air. 

2. Wawancara 

Wawancara melnulrult Hasan adalah telknik pe lngulmpullan data delngan 

melngajulkan pe lrtanyaan langsulng ole lh pe lwawancara kelpada relsponde ln, dan 

jawaban-jawaban relsponde ln dicatat ataul direlkam. Se ldangkan maksuld dari 

wawancara melnulrult Lincon dan Gulba ialah melngonstrulksi pe lrihal orang, 

ke ljadian, kelgiatan, organisasi, pelrasaan, motivasi, tulntultan, dan kelpe ldullian, 

melre lkonstru lksi ke lbullatan-ke lbullatan harapan pada masa yang akan datang, 

melmve lrifikasi, melngulbah dan me lmpelrlulas informasi dari orang lain 

(Khozin, 2013). 

Se lcara garis be lsar jelnis wawancara dibeldakan atas (1) wawancara 

telre lncana dan (2) wawancara insidelntal. Wawancara telre lncana dilakulkan 

ulntulk melmpelrole lh bahan-bahan informasi se lsulai delngan te lma yang te llah 

direlncanakan selbellulmnya. Ulntulk mellakulkan 5 wawancara telre lncana, 

pe lwawancara telrlelbih dahullul haruls me lnyiapkan intelrvie lw gulide l (pe ldoman 

wawancara) dan melne ltulkan narasulmbe lr ataul informan yang re lle lvan. 

Narasulmbelr yang dimaksuld adalah pihak yang dianggap me lmiliki 

pe lnge ltahulan dan pelngalaman yang te lrkait delngan te lma yang te llah 

direlncanakan. Seldangkan dalam wawancara insidelntal pelwawancara kulrang 

melmulngkinkan ulntulk me lmpelrsiapkan hal-hal telrse lbult, melngingat obye lk 

ataul pelristiwa yang te lrjadi belrsifat insidelntal ataul tidak telre lncana. Ke lndati 

de lmikian, bulkanlah belrarti bahwa pelwawancara tidak melmiliki pelnge ltahulan 

melnge lnai cara ataul atulran wawancara telrte lntul (Puljaastawa, 2016). 
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Wawancara yang digulnakan dalam pe lnellitian ini adalah wawancara 

insidelntal ataul tidak telre lncana pada be lbelrapa pelmbuldidaya ikan di 

lingkulngan Danaul Siombak Me ldan Marellan. 

3. Dokulme lntasi 

Me lnulrult Ulhar Sulharsapultra dokulmeln me lrulpakan relkaman keljadian masa 

lalul yang ditullis ataul diceltak melrelka dapat belrulpa catatan anelkdot, sulrat, 

bulkul harian, dan dokulmeln-dokulme ln. Se ldangkan me lnu lrult sulgiyono 

dokulmelntasi melrulpakan pe llelngkap dari pe lnggulnaan me ltodel obse lrvasi dan 

wawancara dalam pelne llitian kulalitatif (Azizah, 2013). 

Me lnulrult Hamidi Me ltodel dokulmelntasi adalah informasi yang be lrasal dari 

catatan pelnting baik dari lelmbaga ataul organisasi maulpuln dari pelrorangan. 

Dokulme lntasi pelnellitian ini melrulpakan pe lngambilan gambar olelh pe lne lliti 

ulntulk melmpelrkulat hasil pelnellitian. Melnulru lt Sulgiyono dokulme lntasi bisa 

be lrbelntulk tullisan, gambar ataul karya-karya monulmelntell dari selse lorang. 

Dokulme lntasi melnulrult Sulgiyono adalah sulatul cara yang digulnakan ulntulk 

melmpe lrolelh data dan informasi dalam belntulk bulkul, arsip, dokulmeln, tullisan 

angka dan gambar yang be lrulpa laporan se lrta kelte lrangan yang dapat 

melndulkulng pe lne llitian. Dokulmelntasi digulnakan ulntulk me lngulmpullkan data 

ke lmuldian ditellaah. Dokulme lntasi yang digulnakan dalam pelne llitian ini 

be lrulpa data jelnis ikan yang dibuldidaya di lingkulngan Danaul Siombak 

Me ldan Marellan (Sahidin, 2015). 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Analisis Masalah  

Be lrdasarkan fakta telrse lbult, maka dapat disimpullkan bahwa pelmilihan jelnis 

ikan belrdasarkan kulalitas air tidak muldah karelna ada banyak krite lria 

pe lrtimbangan ulntulk melngambil kelpultulsan, diantaranya se lpe lrti sulhul, pH air, 

ke ltinggian lokasi, oksige ln te lrlarult, lama idelal pelmbelsaran ikan, lulas kolam, 

ke lmuldahan pakan ikan selrta faktor minat masyarakat telrhadap ikan. Selmula ulnsulr 

kritelria ini melmiliki kaidah nilai kulantitatif dan kulalitatif yang tidak sama 

se lhingga melmbultulhkan selbulah modell pe lrhitulngan ulntulk melmbulat kelpultulsan 

agar melmbelrikan hasil telrbaik dalam pelmilihan jelnis ikan belrdasarkan kulalitas 

air. Salah satul pelnde lkatan yang dapat dite lrapkan dalam pelrmasalahan ini adalah 

meltode l siste lm pelndulkulng ke lpultulsan (De lcisions Sulpport Syste lm). DSS adalah 

siste lm belrbasis kompultelr yang inte lraktif, yang me lmbantul me lngambil kelpultulsan 

de lngan melmanfaatkan data dan modell ulntulk melnye lle lsaikan masalah-masalah 

telrstrulktulr (Andayani, 2022). 

Pe lmilihan  meltode l  yang  se lsulai  dapat  me lmbantul  ulntu lk  me lngambil  

ke lpultulsan  telrultama selpelrti  kasuls  pe lmilihan  jelnis  ikan  yang  akan  dibuldidaya.  

Me ltodel  MOORA (Mullti Obje lctive l Optimization On Thel Basis Of Ratio 

Analysis) akan  di gulnakan ulntulk me lnulnjang ke lpultulsan dalam melncari jelnis ikan 

yang layak ulntulk di buldidaya.  
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4.2 Penerapan Metode MOORA  

Me ltodel MOORA (Mullti-Obje lctive l Optimization On Thel Basis Of Ratio 

Analysis) pe lrtama kali dipelrke lnalkan ole lh Braule lrs dan Zavadskas pada tahuln 

2006 se lbagai mulltiobjelktif sistelm yaitul melngoptimalkan dula ataul lelbih atribult 

yang saling be lrtelntangan selcara belrsamaan. Meltodel ini ditelrapkan ulntulk 

melme lcahkan belrbagai je lnis masalah de lngan pe lrhitulngan me lte lmatika yang 

komplelks. (Adve lnt Prase ltyo Nulgroho, 2018) 

Langkah – langkah pada meltode l Moora yaitul: 

1. Me lne lntulkan tuljulan ulntulk me lngindelntifikasi atribult e lvalulasi yang 

be lrsangkultan. 

2. Me ltodel ini dimullai delngan se lbu lah matriks ke lpu ltulsan de lngan altelrnatif selbagai 

baris, dan kritelria selbagai kolom. 

X = 

[
 
 
 
 
          

          

    
    

          ]
 
 
 
 

..........................................................................(1) 

Ke lte lrangan: 

 𝑖𝑗 = Nilai dari altelrnatif i pada kritelria j. 

i = 1, 2, …, m selbagai banyaknya alte lrnatif. 

j = 1, 2, ..., n se lbagai banyaknya krite lria. 

3. MOORA me lngacul pada sistelm rasio, dimana nilai rasio melrulpakan nilai 

altelrnatif i telrhadap kritelria j dibagi delnominator yang me lwakili selmula altelrnatif 

telrhadap kritelria j. Braulelrs me lnyimpullkan bahwa delnominator telrbaik adalah akar 

kuladrat dari pelnju lmlahan kuladrat nilai altelrnatif I hingga m te lrhadap kritelria j. 

Pe lrhitulngan normalisasi ditulnjulkkan pada pe lrsamaan belrikult: 
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√    
  

   

.............................................................................................(2) 

Ke lte lrangan: 

 𝑖𝑗 = Nilai dari altelrnatif i pada kritelria j. 

I = 1, 2, …, m selbagai banyaknya alte lrnatif. 

 J = 1, 2, ..., n se lbagai banyaknya krite lria. 

   
  = bilangan tidak belrdimelnsi yang te lrmasulk dalam intelrval [0, 1] me lwakili 

nilai normalisasi dari altelrnatif i pada krtelria j. 

4. Ulntulk optimasi, hasil normalisasi yang suldah didapatkan tadi dicari nilai 

maximulm dan minimulm pada se ltiap kritelrianya. Nilai maximulm adalah ulntulk 

kritelria yang me lngulntulngkan, se ldangkan nilai minimulm adalah ulntulk kritelria 

yang tidak melngu lntulngkan ataul biaya. Caranya adalah delngan melnjulmlahkan 

nilai kritelria yang me lngulntulngkan (j hingga g) , ke lmuldian melngulranginya de lngan 

nilai kritelria biaya (g+1 hingga n) ulntulk se ltiap altelrnatif melnggulnakan pe lrsamaan 

se lbagai belrikult: 

   ∑     

   
 

∑     

     
.........................................................................(3) 

Ke lte lrangan: 

j = 1, 2,…, g adalah julmlah tipel kritelria yang dimaksimalkan. 

i = g+1, g+2, …, n adalah julmlah tipel kritelria yang diminimalkan. 

 𝑖 = nilai dari pelnilaian yang te llah dinormalisasi dari altelrnatif i telrhadap  

se lmula kritelria. 

 𝑖𝑗 = Nilai dari altelrnatif i pada kritelria j. 
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1. Me lne lntulkan pelrangkingan, Me lne lntulkan rangking dilakulkan delngan cara 

melngulrultkan nilai optimasi seltiap altelrnatif dari nilai telrtinggi ke l nilai 

telre lndah. Alte lrnatif delngan nilai optimasi telrtinggi me lrulpakan altelrnatif 

telrbaik. 

4.2.1 Flowchart Metode MOORA  

Adapuln flowchat meltodel MOORA dapat dilihat selbagai be lrikult : 

 

Gambar 4.1. Flowchart Metode MOORA 
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Stuldi Kasuls :  

1. Se lt Krite lria  

Krite lria yang me lnjadi pelnilaian dalam Sistelm Pe lndulkulng Ke lpultulsan 

Pe lmilihan Jelnis Ikan Be lrdasarkan Kulalitas Air De lngan Me ltode l Moora (Mullti 

Obje lctivel Optimization On Thel Basis Of Ratio Analysis). Tabell 4.1 belrikult 

ini melrulpakan kritelria dan bobot. 

Tabel 4.1. Tabel Kriteria Penilaian Kepala Produksi 

No Kriteria Detail Bobot 
Tipe 

Kriteria 

K1 Sulhul (1/1 + 1/2 + 1/3 + 1/4 + 1/5 + 1/6) / 6 0.408 Belnelfit 

K2 PH Air (0 + 1/2 + 1/3 + 1/4 + 1/5 + 1/6) / 6 0.242 Belnelfit 

K3 keltinggian lokasi (0 + 0 + 1/3 + 1/4 + 1/5 + 1/6) / 6 0.158 Belnelfit 

K4 Oksigeln telrlarult (0 + 0 + 0 + 1/4 + 1/5 + 1/6) / 6 0.103 Belnelfit 

K5 Lama idelal pelmbelsaran ikan (0 + 0 + 0 + 0 + 1/5 + 1/6) / 6 0.061 Cost 

K6 Lulas kolam (0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 1/6) / 6 0.028 Belnelfit 

 

2. Se lt Sulb Kite lria 

Sulb krite lria melrulpakan bagian dari seltiap kritelria yang digulnakan ulntulk 

pe lnilaian. Seltiap kritelria melmiiki belbelrapa sulb kritelria yang dapat dijellaskan 

se lbagai be lrikult: 

Tabel 4.2 Sub Kriteria 

Nilai Bobot 

Baik  3 

Culkulp  2 

Kulrang  1 

 

3. Se lt Data Ikan    

Se lt data ikan ulntulk ke llayakan je lnis air ulntulk melmbe lrikan pelnilaian telrhadap 

data ikan belrdasarkan kritelria yang te llah ditelntulkan. Data data ikan yang akan 

dinilai dapat dilihat pada tabell 4.7 belrikult ini.  
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Tabel 4.7 Data Data Ikan (Alternatif) 

No Nama Alternatif Suhu PH Air 
ketinggian 

lokasi 

Oksigen 

terlarut 

Lama ideal 

pembesaran 

ikan 

Luas kolam 

1 Ikan Lellel Kulrang Culkulp Kulrang Culkulp Baik Baik 

2 Ikan Nila Culkulp Baik Baik Culkulp Culkulp Baik 

3 Ikan Mas Baik Culkulp Baik Baik Baik Baik 

4 Ikan Gulramel Culkulp Kulrang Culkulp Kulrang Kulrang Baik 

5 Ikan Patin Culkulp Baik Kulrang Baik Kulrang Baik 

6 
Ikan 

Beltik/Papulyul 
Culkulp Kulrang Culkulp Kulrang Baik Baik 

7 Ikan Muljair Kulrang Baik Kulrang Baik Baik Kulrang 

 

4. Konve lrsi nilai Data Ikan  

Data pelnilaian data ikan sellanjultnya dikonve lrsi nilai seltiap kritelrianya dalam 

be lntulk bobot nilai selpelrti pada tabell 4.8 be lrikult.  

Tabel 4.8 Data Data Ikan 

No Nama Alternatif Suhu PH Air 
ketinggian 

lokasi 

Oksigen 

terlarut 

Lama ideal 

pembesaran 

ikan 

Luas 

kolam 

1 Ikan Lellel 1 2 1 2 3 3 

2 Ikan Nila 2 3 3 2 2 3 

3 Ikan Mas 3 2 3 3 3 3 

4 Ikan Gulramel 2 1 2 1 1 3 

5 Ikan Patin 2 3 1 3 1 3 

6 Ikan Beltik/Papu lyul 2 1 2 1 3 3 

7 Ikan Muljair 1 3 1 3 3 1 

 

5. Me lne lntulkan matriks yang dinormalisasi de lngan me lnggulnakan rulmuls : 

   
  

 𝑖𝑗

√    
  

   

 

     
 

√                    
 = 0,192 

     
 

√                    
 = 0,272 

     
 

√                    
 = 0,333 

     
 

√                    
 = 0,272 
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√                    
 = 0,272 

     
 

√                    
 = 0,272 

     
 

√                    
 = 0,192 dan selte lrulsnya  

6. Me lnghitulng matriks normalisasi telrbobot 

Se ltellah hasil pelrhitulngan dari normalisasi matrik    
  didapatkan dilanjultkan 

de lngan melnghitulng matrik normalisasi telrbobot delngan me lnggulnakan rulmuls 

: 

   ∑     

 

   

 ∑      

 

     

 

No Nama Alternatif Suhu PH Air 
ketinggian 

lokasi 

Oksigen 

terlarut 

Lama ideal 

pembesaran 

ikan 

Luas kolam 

1 Ikan Lellel 
0.192 x 0.408 

= 0.079 

0.232 x 

0.242 = 

0.056 

0.186 x 0.158 

= 0.029 

0.232 x 0.103 

= 0.024 

0.267 x 0.061 = 

0.016 

0.234 x 0.028 

= 0.006 

2 Ikan Nila 
0.272 x 0.408 

= 0.111 

0.285 x 

0.242 = 

0.069 

0.322 x 0.158 

= 0.051 

0.232 x 0.103 

= 0.024 

0.218 x 0.061 = 

0.013 

0.234 x 0.028 

= 0.006 

3 Ikan Mas 
0.333 x 0.408 

= 0.136 

0.232 x 

0.242 = 

0.056 

0.322 x 0.158 

= 0.051 

0.285 x 0.103 

= 0.029 

0.267 x 0.061 = 

0.016 

0.234 x 0.028 

= 0.006 

4 Ikan Gulramel 
0.272 x 0.408 

= 0.111 

0.164 x 

0.242 = 

0.040 

0.263 x 0.158 

= 0.042 

0.164 x 0.103 

= 0.017 

0.154 x 0.061 = 

0.009 

0.234 x 0.028 

= 0.006 

5 Ikan Patin 
0.272 x 0.408 

= 0.111 

0.285 x 

0.242 = 

0.069 

0.186 x 0.158 

= 0.029 

0.285 x 0.103 

= 0.029 

0.154 x 0.061 = 

0.009 

0.234 x 0.028 

= 0.006 

6 Ikan Beltik/Papulyul 
0.272 x 0.408 

= 0.111 

0.164 x 

0.242 = 

0.040 

0.263 x 0.158 

= 0.042 

0.164 x 0.103 

= 0.017 

0.267 x 0.061 = 

0.016 

0.234 x 0.028 

= 0.006 

7 Ikan Muljair 
0.192 x 0.408 

= 0.079 

0.285 x 

0.242 = 

0.069 

0.186 x 0.158 

= 0.029 

0.285 x 0.103 

= 0.029 

0.267 x 0.061 = 

0.016 

0.135 x 0.028 

= 0.004 
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7. Me lnghitulng nilai optimasi (max – min) 

Se ltellah hasil normalisasi matriks telrbobot didapatkan lalul dilanjultkan delngan 

melnghitulng nilai optimasi Yi (Max – Min) : 

No 
Nama 

Alternatif 

Suhu 

(Max) 

PH Air 

(Max) 

ketinggian 

lokasi 

(Max) 

Oksigen 

terlarut 

(Max) 

Lama ideal 

pembesaran 

ikan (Min) 

Luas 

kolam 

(Max) 

Yi = (Max - Min) 

1 Ikan Lellel 0.079 0.056 0.029 0.024 0.016 0.006 
0.195(Max) - 

0.016(Min) = 0.178 

2 Ikan Nila 0.111 0.069 0.051 0.024 0.013 0.006 
0.261(Max) - 

0.013(Min) = 0.248 

3 Ikan Mas 0.136 0.056 0.051 0.029 0.016 0.006 
0.279(Max) - 

0.016(Min) = 0.263 

4 Ikan Gulramel 0.111 0.040 0.042 0.017 0.009 0.006 
0.216(Max) - 

0.009(Min) = 0.206 

5 Ikan Patin 0.111 0.069 0.029 0.029 0.009 0.006 
0.245(Max) - 

0.009(Min) = 0.236 

6 
Ikan 

Beltik/Papulyul 
0.111 0.040 0.042 0.017 0.016 0.006 

0.216(Max) - 

0.016(Min) = 0.199 

7 Ikan Muljair 0.079 0.069 0.029 0.029 0.016 0.004 
0.210(Max) - 

0.016(Min) = 0.193 

 

8. Pe lrangkingan nilai Yi 

Alte lrnatif telrbaik adalah altelrnative l yang me lmiliki nilai optimasi telrtinggi. 

Hasil dari pelnghitulngan nilai optimasi dan pelmelringkatan altelrnatif 

ditulnjulkkan pada Tabell 4.9 belrikult. 

Tabel 4.9 Hasil Perangkingan Nilai Optimasi ( Max-Min ) 
No Nama Alternatif Nilai Akhir Keputusan Rangking 

1 Ikan Mas 0.263 Air Je lrnih 1 

2 Ikan Nila 0.248 Air Je lrnih 2 

3 Ikan Patin 0.236 Air Je lrnih 3 

4 Ikan Gu lrame l 0.206 Air Je lrnih 4 

5 Ikan Be ltik/Papulyul 0.199 Air Je lrnih 5 

6 Ikan Muljair 0.193 Air Ke lrulh 6 

7 Ikan Le lle l 0.178 Air Ke lrulh 7 
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4.3 Desain Sistem  

 De lsain sistelm dipelrlulkan ulntulk melnggambarkan sulatul siste lm yang akan 

dibanguln. Maka dari itul ulntulk melmbantul dalam Sistelm Pelndulku lng Ke lpultulsan 

Pe lmilihan Jelnis Ikan Be lrdasarkan Kulalitas Air De lngan Me ltode l Moora (Mullti 

Obje lctivel Optimization On Thel Basis Of Ratio Analysis), Pe lnullis me lnyarankan 

pe lrancangan delsain siste lm ini de lngan pe lrmodellan UlML me lnggulnakan : Ulse l Case l 

Diagram, Class Diagram, Activity Diagram, Squle lncel Diagram.  

4.3.1 Ulse l Case l Diagram  

 Ulse l Case l Diagram dapat melnje llaskan sulatul alulr prose ls siste lm yang akan 

di banguln. Maka dari itul dibulatlah sulatul belntulk diagram Ulse l Case l yang dapat 

dilihat pada Gambar 4.2 belrikult ini : 
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Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Jenis Ikan Berdasarkan Kualitas Air Dengan Metode 

Moora (Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis)

HRD 
Data Kriteria 

Data Nilai 

Data Analisa 

Metode  

Laporan Pemilihan 

<<include>>

<<include>>

Pimpinan 

Data Alternatif   

Login 

Data Sub Kriteria  

<<include>>

Data Akun 

Logout 

<<include>>

user 

Hasil Analisa 

Penilihan 

 
Gambar 4.2 Use Case Diagram Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan 

Jenis Ikan Berdasarkan Kualitas Air Dengan Metode Moora (Multi 

Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis) 

4.3.2 Class Diagram  

 Class Diagram adalah selbulah spelsifikasi yang jika diinstansiasi akan 

melnghasilkan se lbulah objelk dan melrulpakan inti dari pelnge lmbangan dan delsain 

be lrorielntasi objelk. Rancangan kellas-ke llas yang akan digulnakan pada Sistelm 

Pe lndulkulng Ke lpultulsan Pe lmilihan Jelnis Ikan Be lrdasarkan Kulalitas Air De lngan 

Me ltodel Moora (Mullti Objelctivel Optimization On The l Basis Of Ratio Analysis) 

yang akan dirancang dapat dilihat pada Gambar 4.3 belrikult ini: 
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Tbl_nilai            

Id_nilai 

Id_alternatif

Id_kriteria

Id_subkrirteria 

Pangkat 

Data Baru 

Simpan Data 

Edit Data 

Update Data 

Hapus Data 

Tbl_Alternatif           

Id_alternatif 

Nama-alternatif 

Nilai_akhir 

Rangking 

Data Baru 

Simpan Data 

Edit Data 

Update Data 

Hapus Data 

1

1..*

Tbl_Subkriteria

Id_subkriteria 

Nama_subkriteria 

Id_kriteria 

Nilai_subkriteria 

Data Baru 

Simpan Data 

Edit Data 

Update Data 

Hapus Data 

Tbl_akun         

Id_akun 

Nama_lengkap 

Username 

Password 
Level 

Login 

Logout 

1..*

1

1

1..*

Tbl_Kriteria         

Id_kriteria 

Nama_kriteria 

Nilai_w

Nsum_w

Bobot_kriteria 

Tipe_kriteria 

Data Baru 

Simpan Data 

Edit Data 

Update Data 

Hapus Data 

1..*

1

1..*

1

 
Gambar 4.3 Class Diagram Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Jenis 

Ikan Berdasarkan Kualitas Air Dengan Metode Moora (Multi Objective 

Optimization On The Basis Of Ratio Analysis) 

 

4.3.3 Activity Diagram  

 Activity Diagram adalah diagram yang me lnggambarkan Work Flow 

(aliran kelrja) ataul prose ls bisnis. Pada dasarnya Activity Diagram se lring digulnakan 

olelh flowchart, diagram ini belrfokuls pada aktivitas yang te lrjadi dalam sulatul 

prose ls tulnggal, Be lrikult adalah gambar Activity Diagram dari sistelm yang 

dirancang : 

1. Activity Diagram Login  

 Activity Diagram Login be lrulpa ulse lrnamel dan password yang akan di 

inpultkan olelh admin, Jika login belrhasil maka akan masulk keltampilan melnul 

ultama. Jika gagal maka akan kelmbali kel form login awal. 
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Buka Aplikas Login

Isi Username

Isi Password

Klik Login

Gagal

Berhasil

Admin

Login Admin

Sistem

 

Gambar 4.4 Activity Diagram Login 

2. Activity Diagram Form Akun   

 Aktifitas sistelm yang dilakulkan olelh pelnggulna pada Form akuln dapat 

ditelrangkan de lngan langkah-langkah  yang ditulnjulkkan pada gambar 4.5 

be lrikult ini: 

Halaman Utama Menampilkan Menu Utama

Pilih Form Akun Input Nilai Akun 

Klik Tambah

Mengisi Alternatif

Klik Simpan Alternatif Berhasil Disimpan

Cari Data

Pilih Data

Double Klik

Ubah Data

Ubah Data

Klik Ubah

Ya

Valid

Tidak

Tidak Valid

Kriteria Berhasil Di Ubah

Tidak

Klik Hapus
Ya

Data Berhasil Di Hapus

Tidak

Admin Sistem

 
Gambar  4.5. Activity Diagram Form Akun  
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3. Activity Diagram Form Alternatif 

 Aktifitas sistelm yang dilakulkan olelh pelnggu lna pada Form Alte lrnatif dapat 

ditelrangkan de lngan langkah-langkah  yang ditulnjulkkan pada gambar 4.5 

be lrikult ini: 

Halaman Utama Menampilkan Menu Utama

Pilih Form Alternatif Input Nilai Alternatif

Klik Tambah

Mengisi Alternatif

Klik Simpan Alternatif Berhasil Disimpan

Cari Data

Pilih Data

Double Klik

Ubah Data

Ubah Data

Klik Ubah

Ya

Valid

Tidak

Tidak Valid

Kriteria Berhasil Di Ubah

Tidak

Klik Hapus
Ya

Data Berhasil Di Hapus

Tidak

Admin Sistem

 
Gambar  4.5. Activity Diagram Form Alternatif 

 

 

4. Activity Diagram Form Kriteria 

  Aktifitas siste lm yang dilakulkan olelh pe lnggulna pada Form Krite lria 

dapat ditelrangkan de lngan langkah-langkah  yang ditulnjulkkan pada gambar 4.6 

be lrikult ini: 
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Halaman Utama Menampilkan Menu Utama

Pilih Form Kriteria Input Data Kriteria

Klik Tambah

Mengisi Kriteria

Klik Simpan Kriteria Berhasil Disimpan

Cari Data

Pilih Data

Double Klik

Ubah Data

Ubah Data

Klik Ubah

Ya

Valid

Tidak

Tidak Valid

Kriteria Berhasil Di Ubah

Tidak

Klik Hapus
Ya

Data Berhasil Di Hapus

Tidak

Admin Sistem

 

Gambar 4.6. Activity Diagram Form Kriteria 

5. Activity Diagram Form Nilai  

 Aktifitas sistelm yang dilakulkan olelh pe lnggulna pada Form nilai dapat 

ditelrangkan de lngan langkah-langkah  yang ditulnjulkkan pada gambar 4.6 

be lrikult ini: 

Halaman Utama Menampilkan Menu Utama

Pilih Form Nilai Input Data Nilai 

Klik Tambah

Mengisi Nilai 

Klik Simpan Nilai Berhasil Disimpan

Cari Data

Pilih Data

Double Klik

Ubah Data

Klik Ubah

Ya

Valid

Tidak

Tidak Valid

Nilai  Berhasil Di Ubah

Tidak

Klik Hapus
Ya

Data Berhasil Di Hapus

Tidak

Admin Sistem

 

Gambar 4.6. Activity Diagram Form Nilai  
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6. Activity Diagram Form Sub Kriteria   

 Aktifitas sistelm yang dilakulkan olelh pelnggulna pada Form sulb kritelria 

dapat ditelrangkan de lngan langkah-langkah  yang ditulnjulkkan pada gambar 4.6 

be lrikult ini: 

Halaman Utama Menampilkan Menu Utama

Pilih Form Nilai Input Data Nilai 

Klik Tambah

Mengisi Nilai 

Klik Simpan Nilai Berhasil Disimpan

Cari Data

Pilih Data

Double Klik

Ubah Data

Klik Ubah

Ya

Valid

Tidak

Tidak Valid

Nilai  Berhasil Di Ubah

Tidak

Klik Hapus
Ya

Data Berhasil Di Hapus

Tidak

Admin Sistem

 

Gambar 4.7. Activity Diagram Form Sub Kriteria   

 

7. Activity Diagram Hasil Analisa  

 Aktifitas siste lm yang dilakulkan ole lh pe lnggulna pada Form Hasil analisa 

dapat ditelrangkan de lngan langkah-langkah  yang ditulnjulkkan pada gambar 4.9 

be lrikult ini: 



43 

 

    

 

Halaman Utama Menampilkan Menu Utama

Pilih Form Hasil Analisa 

Mengisi Nilai Analisa  Alternatif Menampilkan Hasil Analisa 

Admin Sistem

 

Gambar 4.8. Activity Diagram Hasil Analisa  

 

8. Activity Diagram Laporan Penilaian 

 Activity Diagram Laporan Pelnilaian dapat dilihat pada Gambar 4.9 

be lrikult: 

Halaman Utama Menampilkan Menu Utama

Pilih Form Laporan   

Menampilkan Hasil Laporan   

Admin Sistem

 
Gambar 4.9 Activity Diagram Laporan Penilaian 

 

4.3.4 Sequence Diagram  

Gambaran Se lqulelnce l Diagram dibulat se lbanyak pe lnde lfinisan Ulse l Case l 

yang me lmiliki prosels se lndiri ataul yang pelnting se lmula Ulse l Casel yang te llah 
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didelfinisikan intelraksi jalannya pe lsan suldah dicakulp pada Selqule lncel Diagram. 

Rangkaian ke lgiatan pada seltiap telrjadi elve lnt siste lm digambarkan pada gambar 

be lrikult: 

1. Sequence Diagram Login 

 Se lqulelnce l Diagram Login dapat dilihat pada Gambar 4.11 be lrikult: 

Validasi Login

ID User  dan Sandi 

Salah

Koneksi 

Database ()

 

Tbl_Profile  

 

Menu Login

 

Menu Utama

 

ID User dan 

Sandi  Benar

Admin

Input ID User  dan Sandi 

Proses

Koneksi 

Database ()Invalid Login

Koneksi 

Database ()

 
Gambar 4.11 Sequence Diagram Login 

 

2. Sequence Diagram Form Alternatif 

 Aktifitas Sistelm Form Alte lrnatif yang dilakulkan olelh pe lnggulna dapat 

ditelrapkan delngan langkah-langkah yang ditulnjulkkan pada gambar 4.14 belrikult: 

Input Data Alternatif         Simpan Data  Alternatif         

Hapus Data   Alternatif         

Menampilkan Data    

Alternatif         

 

Form Pelanggan     

 

Proses

 

Tbl_alternatif

Koneksi 

Database ()

Koneksi 

Database ()

Admin

Klik Data  Alternatif         

Menampilkan Data    

Alternatif         

Koneksi 

Database ()

Koneksi 

Database ()

Olah Data Sukses 

Hapus   Data Sukses 

 

Gambar 4.12. Sequence Diagram Form Alternatif 
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3. Sequence Diagram Form Kriteria 

 Aktifitas Siste lm Form Krite lria yang dilakulkan olelh pe lnggulna dapat 

ditelrapkan delngan langkah-langkah yang ditulnjulkkan pada gambar 4.15 belrikult: 

Input Data Kriteria           Simpan Data  Kriteria           

Hapus Data   Kriteria           

Menampilkan Data    

Kriteria           

 

Form Kriteria           

 

Proses

 

Tbl_Kriteria           

Koneksi 

Database ()

Koneksi 

Database ()

Admin

Klik Data  Kriteria           

Menampilkan Data    

Kriteria           

Koneksi 

Database ()

Koneksi 

Database ()

Olah Data Sukses 

Hapus   Data Sukses 

 

Gambar 4.13. Sequence Diagram Form Kriteria 

4. Sequence Diagram Form Sub Kriteria 

 Aktifitas Siste lm Form Krite lria yang dilakulkan olelh pe lnggulna dapat 

ditelrapkan delngan langkah-langkah yang ditulnjulkkan pada gambar 4.15 belrikult: 

Input Data Kriteria           Simpan Data  Kriteria           

Hapus Data   Kriteria           

Menampilkan Data    

Kriteria           

 

Form Kriteria           

 

Proses

 

Tbl_Kriteria           

Koneksi 

Database ()

Koneksi 

Database ()

Admin

Klik Data  Kriteria           

Menampilkan Data    

Kriteria           

Koneksi 

Database ()

Koneksi 

Database ()

Olah Data Sukses 

Hapus   Data Sukses 

Gambar 4.14. Sequence Diagram Form Sub Kriteria 
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5. Sequence Diagram Form Akun  

 Aktifitas Siste lm Form akuln yang dilakulkan olelh pe lnggulna dapat 

ditelrapkan delngan langkah-langkah yang ditulnjulkkan pada gambar 4.15 belrikult: 

Input Data Akun            Simpan Data  Akun

Hapus Data   Akun

Menampilkan Data    

Akun

 

Form Akun

 

Proses

 

Tbl_Profile 

Koneksi 

Database ()

Koneksi 

Database ()

Admin

Klik Data  Akun

Menampilkan Data    

Akun

Koneksi 

Database ()

Koneksi 

Database ()

Olah Data Sukses 

Hapus   Data Sukses 

 
Gambar 4.16. Sequence Diagram Form Akun 

 

6. Sequence Diagram Form Nilai  

 Aktifitas Siste lm Form nilai yang dilakulkan ole lh pe lnggulna dapat 

ditelrapkan delngan langkah-langkah yang ditulnjulkkan pada gambar 4.15 belrikult: 

Input Data Nilai            Simpan Data  Nilai            

Hapus Data   Nilai            

Menampilkan Data    

Nilai            

 

Form Nilai            

 

Proses

 

Tbl_Nilai            

Koneksi 

Database ()

Koneksi 

Database ()

Admin

Klik Data  Nilai            

Menampilkan Data    

Nilai            

Koneksi 

Database ()

Koneksi 

Database ()

Olah Data Sukses 

Hapus   Data Sukses 

Gambar 4.17. Sequence Diagram Form Nilai  
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7. Sequence Diagram Hasil analisa  

Aktifitas Siste lm  hasil analisa yang dilakulkan olelh pe lnggulna dapat ditelrapkan 

de lngan langkah-langkah yang ditulnjulkkan pada gambar 4.18 belrikult: 

Input Data Hasil 

Analisa             

Simpan Data Hasil 

Analisa            

Hapus Data Hasil Analisa             

Menampilkan Data    

Hasil Analisa                

 

FormHasil Analisa                

 

Proses

 

Tbl_Hasil              

Koneksi 

Database ()

Koneksi 

Database ()

Admin

Klik Data Hasil 

Analisa             

Menampilkan Data    

Hasil Analisa             

Koneksi 

Database ()

Koneksi 

Database ()

Olah Data Sukses 

Hapus   Data Sukses 

 

Gambar 4.18. Sequence Diagram Hasil Analisa  

8. Sequence Diagram  Laporan  

 Aktifitas Sistelm  Laporan yang dilakulkan olelh pelnggulna dapat ditelrapkan 

de lngan langkah-langkah yang ditulnjulkkan pada gambar 4.19 belrikult: 

Admin 
1: Akses()

2: Memilih menu Laporan
3:Meminta Laorran ()

5: Cetak Laporan()

6: Menerima Laporan()

Form Menu Utama Proses Tabel Hasil Form Laporan 

4: Tampil

 

Gambar 4.19. Sequence Diagram Laporan  
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4.3.5 Perancangan Basis Data 

Adapuln dalam tahap delsain tabell pe lnullis me lnggulnakan aplikasi databasel 

MySql dimana pelnullis melrancang be lbe lrapa tabell yaitul se lbagai be lrikult : 

1. Struktur Tabel Sub kriteria  

 Tabell profilel digulnakan ulntulk me lnyimpan data pelnggulna, se lle lngkapnya 

melnge lnai strulktulr tabell ini dapat dilihat pada tabell 4.10 di bawah ini: 

Tabel 4.10 Rancangan Tabel Sub kriteria  

Nama Databasel db_moora_jelnis_ikan 

Nama Tabell Tablel_Sulb kritelria  

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci 

1. Id_sulbkrite lria  Char  Tidak Primary Ke ly 

2. Nama_sulbkritelria  Telxt  Tidak - 

3. Id_krite lria  Char  Tidak   

4. Nilai_sulbkritelria  Doulble l  Tidak   

 

2. Struktur Tabel Alternatif  

 Tabell altelrnatif digulnakan ulntulk melnyimpan data altelrnatif, sellelngkapnya 

melnge lnai strulktulr tabell ini dapat dilihat pada tabell 4.11 di bawah ini: 

Tabel 4.11 Rancangan Tabel Alternatif   
Nama Databasel  db_moora_jelnis_ikan 

Nama Tabell Tablel_Alte lrnatif   

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci 

1. Id_alte lrnatif  Char  Tidak Primary Ke ly 

2. Nama-altelrnatif  Varchar  Tidak - 

3. Nilai_akhir  Doulble l  Tidak - 

4. Rangking  Int (11) Tidak   

 

3. Struktur Tabel Kriteria  

 Tabell kritelria digulnakan ulntulk me lnyimpan data kritelria, se llelngkapnya 

melnge lnai strulktulr tabell ini dapat dilihat pada tabell 4.12 di bawah ini: 
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Tabel 4.12 Rancangan Tabel Kriteria  
Nama Databasel db_moora_jelnis_ikan 

Nama Tabell Krite lria  

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci 

1. Id_krite lria  Char  Tidak Primary Ke ly 

2. Nama_kritelria  Telxt  Tidak - 

3. Nilai_w Doulble l  Tidak   

4. Nsulm_w Doulble l  Tidak   

5. Bobot_krite lria  Doulble l  Tidak - 

6. Tipel_kritelria  Varchar  Tidak - 

 

4. Struktur Tabel Nilai  

 Tabell nilai digulnakan ulntulk melnyimpan data nilai, sellelngkapnya 

melnge lnai strulktulr tabell ini dapat dilihat pada tabell 4.13 di bawah ini: 

Tabel 4.13 Rancangan Tabel Nilai  
Nama Databasel  db_moora_jelnis_ikan 

Nama Tabell Nilai  

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci 

1. Id_nilai  Int (11) Tidak Primary Ke ly 

2. Id_alte lrnatif Char (20) Tidak - 

3. Id_krite lria Char (20) Tidak  

4. Id_sulbkrirte lria  Char (20) Tidak - 

5. Pangkat  Doulble l  Tidak  

 

5. Struktur Tabel Akun   

 Tabell akuln digulnakan u lntulk me lnyimpan data akuln, se lle lngkapnya 

melnge lnai strulktulr tabell ini dapat dilihat pada tabell 4.14 di bawah ini: 

Tabel 4.14 Rancangan Tabel Akun   
Nama Databasel db_moora_jelnis_ikan  

Nama Tabell Akuln   

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci 

1. Id_akuln  Char  Tidak Primary Ke ly 

2. Nama_lelngkap  Varchar  Tidak   

3. Ulse lrnamel  Varchar  Tidak - 

4. Password  Varchar  Tidak - 

5. Le lve ll  Varchar  Tidak   
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4.3.6 Desain User Interface  

Adapuln De lsain Ulse lr Inte lrfacel Siste lm Pe lndulkulng Ke lpultu lsan Pe lmilihan 

Jelnis Ikan Be lrdasarkan Kulalitas Air De lngan Me ltode l Moora (Mullti Objelctivel 

Optimization On Thel Basis Of Ratio Analysis)adalah se lbagai belrikult : 

a. Form Login 

Pada halaman ini belrfulngsi se lbagai login  ulntulk pe lnggulna dan dapat 

dilihat pada gambar belrikult: 

Username

Password

Login 

LOGO 

PEMILIHAN JENIS IKAN BERDASARKAN KUALITAS AIR

Remember me

--Lihat Hasil Pemilihan Jenis Ikan--
--Berdasarkan Kualitas Air-

 

Gambar 4.20 Desain Halaman Login 
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b. Form Menu Utama 

Pada halaman ini belrfulngsi se lbagai me lnul ultama, delngan me lnampilkan 

be lbelrapa melnul yang dapat difulngsikan. Dan dapat dilihat pada Gambar 

4.19 be lrikult: 

Form Menu Utama

Home Akun Alternatif Kriteria Nilai Metode Laporan Log Out

PEMILIHAN JENIS IKAN BERDASARKAN KUALITAS AIR
SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN JENIS IKAN BERDASARKAN KUALITAS AIR DENGAN METODE 

MOORA (MULTI OBJECTIVE OPTIMIZATION ON THE BASIS OF RATIO ANALYSIS)

LOGO 

© Copyright MOORA. All Sistem Pendukung Keputusan Designed by N. Ida Marito Situmeang
 

Gambar 4.21 Desain Form Menu Utama 

 

c. Form Alternatif 

Pada halaman ini belrfulngsi se lbagai data calon karyawan, de lngan 

melnampilkan belbe lrapa melnul yang dapat difulngsikan. Dan dapat dilihat 

pada Gambar 4.21 belrikult: 

Home Akun Alternatif Kriteria Nilai Metode Laporan Log Out

No Alternatif Opsi

Xxx xxxx xxxx

© Copyright MOORA. All Sistem Pendukung Keputusan Designed by N. Ida Marito Situmeang

Alternatif/ Data Alternatif

Tambah Data 

Jumlah Record 3

Jumlah Halaman 1

Search 

 

Gambar 4.22 Desain Form Alternatif 
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d. Form Kriteria 

Form krite lria dapat diisi selsulai kritelria yang suldah dite lntulkan. Dapat 

dilihat pada Gambar 4.22 belrikult: 

Home Akun Alternatif Kriteria Nilai Metode Laporan Log Out

No Kriteria Bobot Tipe Kriteria Subkriteria Opsi

Xxx xxxx xxxx xxxxx xxxx xxxx

© Copyright MOORA. All Sistem Pendukung Keputusan Designed by N. Ida Marito Situmeang

Kriteria/ Data Kriteria

Tambah Data 

Jumlah Record 3

Jumlah Halaman 1

Search 

 

Gambar 4.23 Desain Form Kriteria 

 

e. Form Sub Kriteria 

Form krite lria dapat diisi selsulai kritelria yang suldah dite lntulkan. Dapat 

dilihat pada Gambar 4.22 belrikult: 

Home Akun Alternatif Kriteria Nilai Metode Laporan Log Out

No Nama Subkriteria Nilai Opsi

Xxx xxxx xxxx xxxx

© Copyright MOORA. All Sistem Pendukung Keputusan Designed by N. Ida Marito Situmeang

 

Kriteria/Subkriteria/Data Subkriteria

Tambah Data 

Data Subkriteria (Kriteria 1)

Search 

 

Gambar 4.24 Desain Form Sub Kriteria 
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f. Form Penilaian 

Pada halaman ini belrfu lngsi se lbagai form pelnilaian pada seltiap 

altelrnatif/karyawan dapat diisi selsulai altelrnatif yang suldah dite lntulkan. 

Dapat dilihat pada Gambar 4.23 belrikult: 

Home Akun Alternatif Kriteria Nilai Metode Laporan Log Out

No Nama Alternatif Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 Kriteria 4 Opsi

Xxx xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx xxxxx

© Copyright MOORA. All Sistem Pendukung Keputusan Designed by N. Ida Marito Situmeang

Nilai/Data Nilai

Tambah Data 

Jumlah Record 12

Jumlah Halaman 1

Search 

 

Gambar 4.25 Desain Form Penilaian 

 

g. Form Metoode Moora 

Pada halaman ini belrfu lngsi se lbagai form pelnilaian pada seltiap 

altelrnatif/karyawan dapat diisi selsulai altelrnatif yang suldah dite lntulkan. 

Dapat dilihat pada Gambar 4.23 belrikult: 

Home Akun Alternatif Kriteria Nilai Metode Laporan Log Out

© Copyright MOORA. All Sistem Pendukung Keputusan Designed by N. Ida Marito Situmeang

Metode / MOORA

HASIL ANALISA METODE MOORA

Kriteria

No Kriteria Detail Bobot Tipe Kriteria

Xx xxx xxx xxxx xxxx

Matriks Keputusan

No Nama Alternatif Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 Kriteria 4

Xx xxx xxx xxxx xxxxx xxxx

Konversi Matriks Keputusan

No Nama Alternatif Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 Kriteria 4

Xx xxx xxx xxxx xxxxx xxxx

Normalisasi Pembentukan Matriks

No Nama Alternatif Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 Kriteria 4

Xx xxx xxx xxxx xxxxx xxxx

Normalisasi Matriks

No Nama Alternatif Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 Kriteria 4

Xx xxx xxx xxxx xxxxx xxxx

Matriks Normalisasi Terbobot

No Nama Alternatif Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 Kriteria 4

Xx xxx xxx xxxx xxxxx xxxx

Nilai Optimasi (Max – Min)

No Nama Alternatif Kriteria 1 (Max) Kriteria 2 (Max) Kriteria 3 (Min) Kriteria 4 (Min) Yi = (Max - Min)

Xx xxx xxx xxxx xxxxx xxxx xxxx

Perangkingan Yi

No Nama Alternatif Nilai Akhir Rangking

Xx xxx xxx xxxx

Kesimpulan :

Dari hasil analisa metode MOORA yang mendapatkan nilai tertinggi Alternatif 2 nilai MOORA (0.289).

 

Gambar 4.26 Desain Form Metode Moora 
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h. Form Laporan Penilaian 

Pada halaman ini belrfu lngsi se lbagai form pelnilaian pada seltiap 

altelrnatif/karyawan dapat diisi selsulai altelrnatif yang suldah dite lntulkan. 

Dapat dilihat pada Gambar 4.24 belrikult: 

LOGO 

PEMILIHAN JENIS IKAN BERDASARKAN KUALITAS AIR
Metode : MOORA

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Jenis Ikan Berdasarkan Kualitas Air Dengan Metode MOORA

Program : PHP, mysqli

No Nama Alternatif Nilai Akhir Rangking  

Xxx xxxx xxxx xxxxxx

Xxx xxxx xxxx xxxxxx

Xxx xxxx xxxx xxxxxx

LAPORAN HASIL ANALISA METODE MOORA

Dikeluar di  : 

Pada Tanggal : 

Admin 

             ..

 
Gambar 4.27 Desain Form Laporan Penilaian 

4.6. Tampuilan Hasil  

4.1.1. Tampilan Menu Login 

Tampilan Login melrulpakan tampilan yang pe lrtama kali mulncull ke ltika 

program dijalankan. Be lrfulngsi se lbagai form inpult ulse lrname l dan password admin 

program. Gambar tampilan login dapat ditulnjulkkan pada gambar 4.1 : 

 

Gambar 4.28 Tampilan Form Login 



55 

 

    

 

4.1.2. Tampilan Form Data Menu Utama    

 Tampilan ini melrulpakan tampilan data me lnul ultama yang be lrfulngsi ulntulk 

melnge ltahuli dan melnampilkan data melnul ultama. Gambar tampilan melnul ultama 

ditulnjulkkan pada gambar 4.2. : 

 

Gambar 4.29. Tampilan Form Data Menu Utama 

4.1.3. Tampilan Form Data Pengguna   

 Tampilan ini melrulpakan tampilan data Pe lnggulna yang be lrfulngsi ulntulk 

melnge ltahuli dan melnampilkan data Pe lnggulna. Gambar tampilan Pelnggulna 

ditulnjulkkan pada gambar 4.3. : 

 

Gambar 4.30. Tampilan Form Data Pengguna  
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4.1.4. Tampilan Form Data Kriteria   

 Tampilan ini melrulpakan tampilan Kritelria yang be lrfulngsi ulntulk 

melnge ltahuli pe lrhitulngan Kritelria. Gambar tampilan form Krite lria ditulnjulkkan 

pada gambar 4.4: 

 

Gambar 4.31. Tampilan Form Data Kriteria   

 

4.1.6. Tampilan Form Data Subkriteria     

 Tampilan ini melrulpakan tampilan form data sulbkritelria yang be lrfulngsi 

ulntulk melnampilkan data-data sulbkritelria. Be lrikult gambar form data sulbkritelria 

ditulnjulkkan pada gambar 4.6 :  

 

Gambar 4.32 Tampilan Form Data Subkriteria 
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4.1.8. Tampilan Form Data Alternatif  

 Tampilan ini melrulpakan tampilan form inpu lt data altelrnatif yang be lrfulngsi 

ulntulk melnampilakn data-data altelrnatif. Be lrikult gambar form data altelrnatif 

ditulnjulkkan pada gambar 4.8 :  

 

Gambar 4.33 Tampilan Form Data Alternatif 

 

4.1.9. Tampilan Form Data Nilai Alternatif   

 Tampilan ini melrulpakan tampilan form inpult data nilai altelrnatif yang 

be lrfulngsi ulntulk me lnampilkan data-data nilai altelrnatif. Be lrikult gambar form data 

nilai altelrnatif ditulnjulkkan pada gambar 4.9 :  

 

Gambar 4.34 Tampilan Form Data Nilai Alternatif 
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4.1.11 Tampilan Form Analisa  

 Tampilan ini melrulpakan tampilan form Analisa yang be lrfulngsi ulntulk 

mellakulkan prosels Analisa ditulnjulkkan pada gambar 4.11 : 
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Gambar 4.35. Tampilan Form Analisa 
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4.1.12. Tampilan Form Laporan Analisa  

 Form ini me lnampilkan laporan data Analisa, ke ltika admin melmilih 

laporan pada option laporan Analisa maka program akan melnampilkan laporan 

Analisa. Gambar tampilan form laporan Analisa dapat pada gambar 4.12 : 

 

Gambar 4.36. Tampilan Form Laporan Analisa  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.   Kesimpulan 

Be lrdasarkan pelne llitian yang te llah dilakulkan se llama melmbulat Sistelm 

Pe lndulkulng Ke lpultulsan Pe lmilihan Jelnis Ikan Be lrdasarkan Kulalitas Air De lngan 

Me ltodel Moora (Mullti Obje lctive l Optimization On Thel Basis Of Ratio Analysis), 

maka dapat ditarik belbe lrapa kelsimpullan se lbagai belrikult : 

1. De lngan me lnggulnakan meltodel Moora dapat mellakulkan pelrhitulngan se lcara 

otomatis pe lnelntulan Jelnis Ikan Be lrdasarkan Kulalitas Air de lngan 

melnggulnakan PHP dan databasel Mysql. 

2. De lngan me lmbanguln sistelm pelndulkulng ke lpultulsan pe lnelntu lan Jelnis Ikan 

Be lrdasarkan Kulalitas Air maka dapat melnghasilkan hasil pelrangkingan 

Jelnis Ikan Be lrdasarkan Kulalitas Air. 

 

5.2.  Saran 

 Se llama mellaksanakan pelnellitian pelnullis melne lmulkan hal-hal yang 

dianggap pe lnting ulntulk ke lse lmpulrnaan jalannya siste lm yang su ldah dibanguln. 

Adapuln pe lnullis me lmbelrikan belbe lrapa saran yang mulngkin dapat melmbantul 

dalam pelnge lmbangan aplikasi pada waktul melndatang adalah selbagai belrikult :  

1. Se llalul melm–backulp data agar telrhindar dari kelmulngkinan te lrjadinya 

ke lhilangan data pelnting yang dise lbabkan ole lh kelrulsakan pada pe lrangkat 

ke lras. 

2. Se lbaiknya siste lm pe lndulkulng ke lpultulsan ini dikelmbangkan se lsulai de lngan 

ke lbultulhan yang top le lve ll manajelmeln. 
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3. Se lbaiknya dilakulkan pe lnge lmbangan syste lm belrbasis android se lhingga 

melmpe lrmuldah ulse lr dalam melne lntulkan Jelnis Ikan Be lrdasarkan Kulalitas 

Air.  
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